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Untuk Bapak dan Ibu 
atas untaian doa dan semangat yang tidak pernah berhenti mengalir  
untuk karya sederhana ini 
 
Bagus Krestiono 




Kendala dan perjuangan kita hari ini tak lain merupakan harga yang 
harus kita bayar untuk pencapaian serta kemenangan kita di esok hari. 




Tidak ada batasan akan apa yang dapat dilakukan seseorang dengan 
pikiran mereka. Tidak ada batasan usia untuk memulai. Tidak ada 
rintangan yang tak dapat diatasi jika kita teguh dan percaya akan apa 
yang kita lakukan. 





All our dreams can come true, if we have the courage to pursue them. 
To accomplish great things, we must not only act, but also dream,   
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bahasa dan perilaku tersendiri yang pada saat tertentu nantinya akan membentuk 
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SEKAR HAPSARI WIDHARETA, Faktor-faktor yang Berhubungan 
dengan persepsi Public Relations Officer (PRO) tentang Kompetensi 
Wartawan (Studi Korelasi antara Faktor-faktor Pembentuk Persepsi PRO 
dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kompetensi Wartawan di 
Surakarta), Skripsi, FISIP, UNS. 
Hubungan antara PRO dan wartawan harus dilandasi oleh profesionalisme tanpa 
mengorbankan fungsi masing-masing. Berkaitan dengan profesionalisme, 
Dewan Pers telah menetapkan Standar Kompetensi Wartawan sebagai acuan dan 
tolak ukur bagi para wartawan dalam melakukan tugas jurnalistiknya. Standar 
Kompetensi Wartawan berisi rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian, serta sikap kerja yang relevan dengan 
pelaksanaan tugas kewartawanan. 
Standar kompetensi itu juga diperlukan untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis antara wartawan dengan organisasi profesi maupun dengan PRO. 
Diharapkan, dengan Standar Kompetensi Wartawan akan dihasilkan  
pemberitaan yang  berimbang dan sesuai kode etik profesi. Selain itu juga 
diharapkan wartawan mampu menghasilkan tulisan yang faktual dan objektif 
serta terbina hubungan yang saling menguntungkan antara wartawan dengan 
PRO.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor 
pembentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah PRO di 
Surakarta yang berjumlah 60 orang yang tergabung sebagai anggota 
PERHUMAS Surakarta dan PRO Solo. Berdasarkan rumus Slovin dengan 
metode sensus maka 60 orang dalam populasi dijadikan sampel. 
Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan termasuk dalam kategori 
explanatory research. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 
kuesioner yang disebarkan kepada 60 orang responden dan dilengkapi dengan 
wawancara. Analisis data menggunakan uji statistik Rank Spearman ( sr ) dan uji 
signifikasi dengan menghitung besarnya nilai t pada taraf kepercayaan 95% atau 
tingkat signifikasi 0.05 dengan derajat kebebasan df = 58. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor pembentuk persepsi PRO yang 
berhubungan dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta 
meliputi faktor perhatian, faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor 
pembentuk persepsi yang memiliki korelasi paling kuat dengan  persepsi PRO 
terhadap kompetensi wartawan di Surakarta adalah faktor fungsional dengan 
nilai korelasi (rs) 0.441. Nilai Korelasi (rs) antara Faktor-faktor pembentuk 
persepsi PRO (X) dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi 
wartawan di Surakarta (Y) sebesar 0.311. Nilai rs menunjukkan adanya korelasi 
yang positif antara faktor-faktor pembentuk persepsi PRO dengan Persepsi PRO 
di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. Namun, kekuatan 
korelasinya termasuk lemah. Diduga ada faktor lain yang berhubungan dengan 




SEKAR HAPSARI WIDHARETA, Related Factors to the perception of 
Public Relations Officer (PRO) of Journalists’s Competency (Correlation 
Study between the Forming Factors of PRO’s Perception with PRO’s 
perception in Surakarta of Journalists’s Competency in Surakarta), Thesis, 
FISIP UNS.  
 
The relationship between the PRO and the journalists must be based on 
professionalism without sacrificing their respective functions. In connection 
with the professionalism, the Press Council has set as a reference Standards of 
Journalists Competency and benchmarks for journalists in performing 
journalistic duties. Standards of Journalists Competency contain of formulation 
that includes aspects of work ability of knowledge, skills and expertise, and 
work attitudes that are relevant to the implementation of journalistic duty.  
Competency standards were also required to create a harmonious relationship 
between journalists with professional organizations as well as with the PRO. 
Hopefully, with Standard of Journalists Competency will produce a balanced 
and appropriate coverage of professional conduct code. It is also expected 
journalists to produce factual and objective writing and  there will be mutually 
beneficial relationship between journalists with PRO. 
The purpose of this research to know the relation between the forming factors of 
PRO’s perception with PRO’s perception in Surakarta of journalists ‘s 
competence in Surakarta. The population in this research is the PRO in 
Surakarta, that amount 60 people which listed as a member of PERHUMAS 
Surakarta and PRO Solo. Based on Slovin formula with Census Sampling 
method and gained 60 people respondents as samples.  
Research method that uses survey and included in explanatory research category. 
Data that is obtained in this research is from questioner that is spread to 60 
respondents and completed with the interview. The data analyzing uses statistic 
test Rank Spearman ( sr )and signification test by counting how much value of t 
to trust level 95% or signification level 0.05 with independent degree df = 58.   
The results of the research shows that the forming factors of PRO’s perception 
which related to with PRO’s perception in Surakarta of journalists ‘s 
competence in Surakarta involve of Attention, Functional, and structural. The 
forming factors of PRO’s perception which have the strongest correlation with 
PRO’s perception in Surakarta of journalists ‘s competence in Surakarta is 
functional factor with Value rs 0.441. The forming factors of PRO’s perception 
(X) with PRO’s perception in Surakarta of journalists ‘s competence in 
Surakarta (Y) shows the value of rs for 0.311. Value rs shows a positive 
correlation between forming factors of PRO’s perception with PRO’s perception 
in Surakarta of journalists ‘s competence in Surakarta. However, the strength of 
correlation is weak. Presumably there are other factors associated with PRO‘s 



























A. Latar Belakang Masalah 
Media massa memiliki peran penting dalam berbagai kehidupan. 
Media massa, seperti halnya pesan lisan dan isyarat, sudah menjadi bagian 
tidak terpisahkan dari komunikasi manusia. Media massa adalah semua jenis 
media dengan kemampuannya untuk menjangkau khalayak secara luas, 
serentak, anonim, segera, selektif, tidak dibatasi ruang dan waktu, dan dalam 
waktu singkat. Media yang merupakan perpanjangan tangan dan lidah 
manusia ini terdiri atas media cetak dan media elektronik. Media cetak 
terdiri atas surat kabar (koran), majalah, pamflet, dan buku. Sedangkan 
media elektronik terdiri atas televisi, radio, film, dan internet. 
Berbicara mengenai media massa berarti berbicara tentang 
serangkaian kegiatan produksi budaya dan informasi yang dilaksanakan oleh 
berbagai tipe komunikator massa untuk disalurkan kepada khalayak. 
Informasi atau pesan yang dihasilkan biasanya tidak unik dan beraneka 
ragam, serta dapat diperkirakan. Sebelum disalurkan kepada khalayak, 
pesan-pesan tersebut seringkali diproses, distandarisasi, dan diperbanyak 
sesuai kepentingan media, utamanya kepentingan ekonomi politik. Dari 
sinilah kemudian media memiliki kemampuan untuk dapat menyampaikan 
kesan tentang prioritas dan mengarahkan perhatian pada berbagai isu dan 
masalah secara selektif (McQuail, 2005:252). 
Peranan media massa dalam dunia bisnis, industri, dan pemerintahan 
juga teramat penting. Setiap aktivitas bisnis atau perusahaan tidak dapat 
dilepaskan dari informasi yang disajikan media massa. Begitu pula lembaga 
pemerintahan senantiasa tidak luput dari pemberitaan media massa. 
Kerjasama antara perusahaan media massa, yang biasa disebut Media 
Relations dengan demikian sangat diperlukan. Dalam hal ini Public 
Relations Officer (PRO) memegang peranan penting dalam upaya membina 
hubungan baik dengan publik, karena inti dari kegiatan PR yaitu relasi, 
komunikasi publik, dan reputasi atau citra positif (Yosal Iriantara,  2005:9). 
Media Relations adalah aktivitas yang paling sering dilakukan oleh 
PRO, yakni menjalin hubungan baik dengan pihak media massa yang dalam 
hal ini diwakili oleh para wartawan atau jurnalis (Wardhani, 2008:3). Dalam 
tataran praktis, hubungan baik itu dapat dilakukan dalam bentuk memberikan 
informasi tentang lembaga atau perusahaan yang diperlukan oleh media 
massa. Di lain sisi, wartawan senantiasa melakukan cross check tentang 
kebenaran sebuah kasus atau informasi yang menyangkut nama baik 
perusahaan. 
Hubungan PRO dengan wartawan merupakan kegiatan yang bersifat 
timbal balik dan menjadi pola komunikasi yang biasa dilakukan oleh kedua 
belah pihak. Bentuk aktivitas media relations dapat berupa kegiatan yang 
bersifat formal dan informal. Aktivitas tersebut dapat berupa konferensi pers, 
press release, press briefing, press tour, special event, press luncheon dan 
wawancara (Soemirat, 2002:128). Keduanya merupakan aktivitas rutin yang 
dilakukan oleh seorang PRO dalam berhubungan dengan wartawan. 
PRO atau yang sering disebut juga dengan Hubungan Masyarakat 
(Humas) sendiri menurut IPRA (International Public Relations Association) 
yang dikutip oleh Effendy (1993:23) didefinisikan sebagai berikut, 
”Hubungan masyarakat adalah komunikasi dua arah antara organisasi 
dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan 
tujuan manajemen dengan meningkatkan kerjasama dan pemenuhan 
kepentingan bersama”. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan Public Relations dititik beratkan pada ”komunikasi dua 
arah” antara organisasi dengan publik. PRO tak hanya sekedar menyebarkan 
informasi kepada publiknya, tetapi juga mendapatkan tanggapan atau opini 
dari publiknya. Publik dalam Public Relations yang dimaksud disini juga 
bukanlah hanya orang-orang dari luar organisasi (eksternal) tapi juga orang-
orang dari dalam organisasi (internal) misalnya para karyawan organisasi. 
Berkaitan dengan Eksternal Public Relations, seorang PRO harus 
memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi yang efektif dan 
mengemas informasi yang akan disampaikan ke publik dengan bahasa yang 
komunikatif. Media komunikasi untuk sarana penyampaian informasi 
tersebut bermacam-macam bentuknya. Salah satu cara yang efektif untuk 
berkomunikasi dengan publik adalah melalui media massa. 
Guna mencapai tujuan perusahaan, yaitu terbentuknya citra positif di 
mata publik dan terciptanya saling pengertian antara publik dan organisasi, 
PRO memosisikan media massa sebagai mitra yang dapat membantu 
tercapainya tujuan tersebut. Selain mengutamakan kepentingan publik yang 
ingin mendapatkan informasi seputar perusahaan, PRO juga harus mengerti 
akan kebutuhan media massa untuk mendapatkan peristiwa yang memiliki 
nilai berita. Dalam hal ini, tidak hanya dibutuhkan kemampuan untuk 
menulis siaran pers tetapi juga senantiasa dituntut untuk mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan media melalui aktivitas Media Relations yang 
berkesinambungan serta menciptakan jalur komunikasi yang efektif antara 
organisasi dan publik. 
Hubungan antara PRO dengan wartawan harus dilandasi oleh 
profesionalisme tanpa mengorbankan fungsi masing-masing. Dalam aktivitas 
Media Relations, fungsi wartawan dalam hal peliputan, yaitu mencari, 
menulis, menyebarkan informasi. Sedangkan fungsi PRO adalah 
memberikan informasi yang objektif kepada wartawan dan melakukan 
kontrol terhadap pemberitaan yang dimuat di media massa. Kedua fungsi 
yang dilakukan PRO dan wartawan harus dilandasi dengan hubungan 
kemitraan yang tidak dengan maksud saling mendistorsi fungsi dan peran 
masing-masing (Mursito, 2007). 
Seorang PRO tidak perlu memberikan uang kepada wartawan, sebab 
wartawan juga membutuhkan berita, jadi kebutuhan tersebut bersifat timbal 
balik. Tugas PRO adalah memberikan pelayanan yang baik kepada wartawan 
dalam upaya menciptakan hubungan harmonis dengan wartawan. Pelayanan 
dan hubungan harmonis dapat terbangun melalui interaksi yang bersifat 
informal, memberikan informasi yang dibutuhkan wartawan, maupun 
menyediakan fasilitas pendukung bagi penyediaan informasi media 
Hubungan PRO dengan wartawan selayaknya terjalin atas dasar 
komunikasi  antar pribadi (interpersonal communication) yang bersifat 
manusiawi (human communication), artinya masing-masing saling 
menghargai harkat, martabat, latar belakang profesi, serta tidak meremehkan 
profesi masing-masing. Hubungan yang harmonis antara wartawan dan PRO 
merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan secara timbal balik yang 
dilandasi empati terhadap profesi masing-masing. Ini mengandung arti 
bahwa dalam melakukan komunikasinya, yang secara struktural dan 
fungsional mewakili organisasi masing-masing, maka wartawan memandang 
PRO adalah seseorang yang patut dihormati. Komunikasi dapat dilakukan 
secara tatap muka, melalui telepon, surat, maupun media komunikasi 
lainnya. 
Menghadapi semakin tingginya kebutuhan akan informasi dan 
pesatnya kemajuan teknologi, seluruh perangkat dunia jurnalistik, khususnya 
wartawan dituntut untuk mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
serta kemampuannya dalam mengemas sebuah berita untuk disampaikan 
kepada khalayak. Wartawan adalah elemen penting dalam penyampaian 
informasi oleh media massa. Berbagai pemberitaan yang dikemas dalam 
media massa merupakan hasil buah tangan wartawan yang menuliskannya 
dengan gaya masing-masing. Seorang wartawan yang baik harusnya dapat 
menjaga netralitas saat menulis berita yang berkaitan dengan suatu instansi 
atau perusahaan. 
Bagi mereka yang berkecimpung dalam jurnalisme, mengungkapkan 
kebenaran sebagai bagian dari etika dan profesionalisme merupakan suatu 
keharusan yang pada akhirnya akan mempengaruhi cara mereka mengamati 
dan menuliskan berita. Sejak awalnya, para wartawan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber berdasarkan pemahaman mereka 
terhadap kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam sebuah berita. Sebuah 
berita jurnalistik mengandung arti penting, dampak, atau minat dari sebuah 
peristiwa atau situasi nyata. Fakta-fakta yang dikumpulkan wartawan 
haruslah mengandung kredibilitas (Rivers dan Mathews, 1994:133). 
Tujuan dari kegiatan kewartawanan adalah menyampaikan informasi 
dari sumber berita kepada khalayak luas. Dengan demikian, adalah penting 
untuk mengetahui bagaimana profesionalisme dan standar kompetensi 
wartawan dalam berhubungan dengan narasumbernya (dalam hal ini PRO). 
Maka untuk mengantisipasi persaingan dalam hal memperoleh informasi 
yang obyektif, wartawan harus mempunyai kemampuan untuk dapat 
menjalin hubungan baik dengan narasumbernya. 
Standar kompetensi itu juga diperlukan untuk menghindari 
munculnya kasus-kasus, seperti konflik dan ketidakharmonisan hubungan 
antara wartawan dengan organisasi profesi maupun dengan PRO. Konflik 
dan ketidakharmonisan dapat disebabkan oleh beberapa hal. Diantaranya 
adalah pemberitaan wartawan yang tidak berimbang dan mengabaikan kode 
etik profesi. Selain itu seringkali muncul kecurigaan PRO terhadap profesi 
wartawan yang disebabkan oleh tulisan wartawan yang merugikan 
perusahaan atau instansi, ketidakmampuan wartawan menulis berita yang 
faktual dan objektif, maupun keraguan terhadap identitas wartawan. 
Berdasarkan pra survei, masih terjadi kasus dimana wartawan 
menulis pemberitaan yang tidak sesuai dengan fakta sebagaimana 
diungkapkan oleh Humas PLN dan PDAM Surakarta. Menurut mereka, ada 
juga wartawan yang meminta imbalan setelah melakukan wawancara, namun 
wartawan tersebut tidak memiliki kartu pers dan tidak terdaftar sebagai 
anggota PWI. Berbeda halnya dengan Humas Pemkot Surakarta, yang 
menyatakan bahwa selama ini instansinya selalu menjalin hubungan yang 
baik dengan wartawan yang ada di Surakarta, sehingga tidak pernah terjadi 
kasus berkaitan dengan pemberitaan yang tidak sesuai dengan fakta. 
 Budi Santoso selaku Ketua PWI Kota Surakarta, menuturkan bahwa 
perselisihan antara Humas dan wartawan seringkali muncul, karena pasti ada 
kepentingan yang berbeda baik dari wartawan maupun Humas. tapi sejauh 
ini permasalahan tersebut dapat diselesaikan secara internal baik oleh media 
maupun wartawan dengan humasnya sendiri. Jadi masalah tersebut tidak 
sampai bergulir ke PWI dan dapat diselesaikan di tingkat perusahaan media 
dimana wartawan itu bekerja. 
Mengenai imbalan yang diberikan kepada wartawan, secara etis oleh 
PWI tidak diperbolehkan, baik oleh PWI secara asosiasi maupun oleh 
perusahaan media pasti akan melarang hal tersebut. Karena dalam kode etik  
jurnalistik sendiri, untuk menerima imbalan baik pada saat memberitakan 
maupun tidak memberitakan itu tidak diperbolehkan. Pemberian imbalan 
juga akan mempengaruhi independensi wartawan dalam menulis berita. 
Namun demikian, menurut Budi Santoso, kondisi-kondisi seperti demikian 
masih ada. 
Arti penting standar kompetensi bagi wartawan dinyatakan juga oleh 
Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) Tifatul Sembiring. 
Beliau mengusulkan agar profesi wartawan dan perusahaan pers disertifikasi 
sebagai bentuk pembenahan dalam bidang media melalui pembangunan 
sistem yang baik (Suara Merdeka, Jumat 19 Maret 2010 hal.2). Dengan 
standarisasi kompetensi wartawan tersebut diharapkan seorang jurnalis 
pemula, punya pengetahuan dasar meliput dan menulis berita sesuai standar 
baku dan juga kode etik jurnalistik. 
Kode etik jurnalistik memang diperlukan bagi para wartawan, 
organisasi media, dan para pengelola media. Sistem nilai dan kepercayaan 
yang dianut para pekerja media semestinya mencerminkan apa yang 
terkandung dalam kode etik jurnalistik. Sebagaimana dikatakan Itai 
Himelboim dan Yehiel Limor dalam The International Journal of Journalism 
2008; 9; 235: 
 codes of ethics - constitute the display windows in which 
professional and other media organizations present their beliefs 
to their own professional staffs and to the public, yet these have 
not been accorded due attention by researchers. The perception 
of freedom of the press is assessed here through analysis of the 
manner in which the respective organizations express their core 
beliefs in their codes of ethics. 
 
“Kode etik berisi gambaran tentang para profesional dan organisasi 
media menunjukan kepercayaan yang mereka miliki kepada para wartawan 
dan publiknya; meskipun hal ini belum mendapat perhatian dan kesepakatan 
para peneliti. Organisasi profesi wartawan maupun organisasi media 
membuat wartawan dan publik menjadi paham akan kode etik jurnalistik. 
Persepsi tentang kebebasan pers dikaji melalui analisis sikap dan perilaku, 
dimana masing-masing organisasi menyatakan kepercayaan yang 
dimilikinya sesuai dengan kode etik.” 
Bertepatan dengan puncak perayaan Hari Pers Nasional (HPN) yang 
berlangsung di Palembang pada 9 Februari 2010 yang lalu ditetapkan 
Standar Kompetensi Wartawan. Pengesahan itu dilakukan oleh masyarakat 
pers Indonesia yang terdiri atas Dewan Pers, pimpinan organisasi media 
massa, ketua lembaga profesi wartawan serta para tokoh pers. Standar 
kompetensi ini merupakan upaya insan pers untuk bisa melaksanakan 
kemerdekaan pers secara bertanggungjawab sekaligus menjaga kepercayaan 
publik terhadap profesi wartawan (www.suaramerdeka.com). 
Standar Kompetensi Wartawan berisi rumusan kemampuan kerja 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan keahlian, serta sikap 
kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas kewartawanan. Munculnya 
Standar Kompetensi Wartawan (SKW) tersebut dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan profesionalisme wartawan sebagai acuan sistem evaluasi kinerja 
wartawan oleh perusahaan pers. Hal yang sangat terpenting adalah 
menegakkan kemerdekaan pers berdasarkan kepentingan publik. Pada sisi 
lain panduan ini sangat diperlukan untuk menjaga harga diri dan martabat 
kewartawanan sebagai profesi khusus penghasil karya intelektual, 
menghindarkan penyalahgunaan profesi wartawan, serta menempatkan 
wartawan pada kedudukan strategis dalam industri pers. 
Kompetensi wartawan pertama-tama berkaitan dengan kemampuan 
intelektual dan pengetahuan umum. Di dalam kompetensi wartawan melekat 
pemahaman tentang pentingnya kemerdekaan berkomunikasi, berbangsa, 
dan bernergara yang demokratis. Kompetensi wartawan adalah kemampuan 
untuk memahami, menguasai dan menegakkan profesi jurnalistik atau 
kewartawanan serta kewenangan untuk menentukan (memutuskan) sesuatu 
di bidang kewartawanan (Peraturan Dewan Pers Nomor 1 Tahun 2010 
tentang Standar Kompetensi Wartawan). 
Hal itu menyangkut kesadaran (awareness), pengetahuan 
(knowledge) dan keterampilan (skill). Standar kompetensi wartawan adalah 
rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan/keahlian, dan sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan 
tugas kewartawanan, demikian terungkap dalam pengesahan draft akhir 
Standar Kompetensi Wartawan, yang dihadiri oleh sebagian besar pimpinan 
redaksi atau penanggung jawab media massa dan juga dihadiri oleh seluruh 
asosiasi profesi wartawan, seperti Persatuan wartawan Indonesia (PWI), 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI), Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI) 
dan sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang persepsi PRO di Surakarta mengenai kompetensi 
wartawan di Surakarta dalam menjalankan profesinya. Penelitian ini 
menitikberatkan pada perspektif PRO tentang kompetensi wartawan di 
Surakarta. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor 
pembentuk persepsi dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta?  
2. Faktor-faktor pembentuk persepsi apa saja yang berhubungan dengan 
persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-
faktor pembentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta 
terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. 
2. Mengetahui faktor-faktor pembentuk persepsi apa saja yang berhubungan 
dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
1) Sebagai wacana tambahan dan bisa dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran ataupun sebagai dasar untuk melakukan penelitian lain 
yang serupa.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi massa, 
khususnya pengetahuan tentang profesi wartawan.  
 
2.  Manfaat praktis 
1) Dapat mengetahui persepsi Public Relations Officer terhadap 
kompetensi dan profesionalisme wartawan sehingga dapat terjalin 
hubungan yang harmonis antara Public Relations Officer dan 
wartawan. 
2) Mengetahui standar kompetensi wartawan dalam menjalankan tugas 
jurnalistiknya sehingga dapat dijadikan pedoman bagi wartawan di 
kota Surakarta untuk meningkatkan profesionalismenya. 
E. Kerangka Teori dan Pemikiran 
1. Media Relations 
Menjalin hubungan dengan media merupakan salah satu tugas 
seorang PRO untuk membina hubungan baik dengan publik serta 
mendukung kelancaran arus informasi antara perusahaan dan publik. 
Publik dalam perusahaan dapat dikategorikan menjadi publik internal 
dan publik eksternal. Publik internal meliputi orang-orang yang berada di 
dalam lingkungan perusahaan. Sedangkan publik eksternal adalah orang-
yang yang berada diluar lingkungan perusahaan dan memiliki kepentingan 
terhadap perusahaan, seperti media massa atau wartawan. Kedua publik 
tersebut sama pentingnya karena dapat berpengaruh terhadap 
kelangsungan suatu perusahaan.  
Menjalin hubungan dengan media merupakan sarana untuk 
berinteraksi dengan publik-publik yang berkepentingan terhadap 
perusahaan. Menurut Frank Jeffkins (Jefkins, 1995:98) hubungan pers 
(press relations) adalah usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran 
yang maksimum atas suatu pesan atau informasi yang disampaikan oleh 
PRO dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi 
khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. 
Sementara itu, Media Relations menurut Iriantara adalah bagian dari 
PR eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik dengan 
media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dan publiknya 
untuk mencapai tujuan organisasi (Iriantara, 2005:32). Dalam hal ini, 
untuk mengembangkan hubungan yang baik dengan media seorang PRO 
harus mengetahui dan memahami kebutuhan dan kepentingan media 
massa terhadap perusahaan. 
Dengan melaksanakan komunikasi dua arah, PRO tidak hanya 
mengkomunikasikan ke luar perusahaan namun juga mendengar keinginan 
publik terhadap perusahaan yang dilakukan melalui praktik Media 
Relations. Program Media Relations ini haruslah berkesinambungan untuk 
menjaga hubungan baik dengan publik mengingat opini publik dapat 
berubah seiring dengan informasi yang diperoleh melalui media massa. 
Berikut ini merupakan gambaran sederhana dari arus komunikasi dalam 
praktik Media Relations. 
Bagan I.1 








Dalam bagan diatas, arus komunikasi yang terjadi adalah sebagai 
berikut, organisasi menyampaikan informasi, gagasan, atau citra melalui 
media massa kepada publik. Sedangkan publik bisa menyampaikan 
aspirasi, harapan, keinginan atau informasi melalui media massa pada 
organisasi. Namun, publik juga bisa menyampaikan secara langsung 
melalui saluran komunikasi yang tersedia antara publik dengan 
perusahaan. Dengan demikian, wartawan atau media massa menjadi 
jembatan komunikasi antara perusahaan dan publiknya. 
Dalam hubungan antara media massa, organisasi, maupun publik 
harus tercipta saling pengertian sampai pada tingkat empati. Artinya, 
keadaan mental yang membuat seseorang mengidentifikasikan atau 
merasa dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan 
orang atau kelompok lain. Misalnya, jurnalis yang melakukan wawancara 
dengan pejabat, apabila dia mendengarkan ucapan pejabat, maka jurnalis 
atau wartawan tersebut harus bisa merasakan bagaimana andai dialah yang 
menjadi pejabat. 
Begitu pula wartawan dan publik, PRO dengan wartawan, dalam 
menjalin hubungan tidak didasari oleh sikap apriori atau saling curiga, 
apalagi saling memusuhi. Hubungan itu adalah hubungan “keakraban 
yang fungsional”. Keakraban fungsional itu juga biasa disebut “interaksi 
positif” atau “kemitraan” antara pers, pemerintah, dan masyarakatnya 
(Naomi, 1996:69). 
Adapun tujuan dari Media Relations adalah (Wardhani, 2008:13): 
1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai 
kegiatan serta langkah lembaga/organisasi yang baik untuk 
diketahui umum. 
2. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan media 
(liputan, laporan, ulasan, tajuk yang wajar, objektif dan 
seimbang/ balance) mengenai hal-hal yang menguntungkan 
lembaga/organisasi. 
3. Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai 
upaya dan kegiatan lembaga/organisasi. 
4. Untuk melengkapi data/informasi bagi pimpinan 
lembaga/organisasi bagi keperluan pembuatan penilaian 
(assesment) secara tepat mengenai situasi atau permasalahan 
yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan 
lembaga/perusahaan. 
5. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang 
dilandasi oleh rasa saling percaya dan menghormati. 
   
Dengan demikian, Media Relations bisa diartikan sebagai bagian dari 
PR eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik dengan 
media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dan publiknya 
untuk mencapai tujuan organisasi (Iriantara, 2005:32). Dari sisi organisasi, 
membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa itu 
paling tidak berarti memenuhi dan menanggapi kebutuhan dan 
kepentingan media massa terhadap organisasi tersebut. Karena watak 
komunikasi dalam PR adalah dua arah, maka praktik Media Relations pun 
bukan hanya mengkomunikasikan ke luar organisasi melainkan juga 
menjadi komunikan yang baik dari apa yang dikomunikasikan oleh 
organisasi.  
 
Ø Prinsip-Prinsip Media Relations 
Dalam rangka menciptakan dan memelihara hubungan pers yang baik 
(Jeffkins, 1995:101), ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh 
seorang PRO, yaitu: 
§ Memahami dan melayani media 
 Seorang PRO harus memiliki pengetahuan mengenai cara 
memahami dan melayani media, sehingga dapat menjalin 
kerja sama dengan pihak media/pers dan dapat menciptakan 
suatu hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. 
§ Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya 
 PRO harus selalu siap menyediakan atau memasok materi-
materi yang akurat di mana saja dan kapan saja. Dengan cara 
ini humas akan dinilai sebagai sumber informasi yang akurat 
dan dapat dipercaya oleh media. 
§ Menyediakan salinan yang baik 
 Menyediakan salinan yang baik dapat dilakukan dengan 
menyediakan reproduksi foto-foto yang baik, menarik, dan 
jelas. 
§ Bekerja sama dalam penyediaan materi 
 Sebagai contoh seorang PRO dan pers dapat bekerja sama 
dalam mempersiapkan sebuah acara wawancara atau jumpa 
pers dengan tokoh-tokoh tertentu.  
§ Menyediakan fasilitas verifikasi 
 PRO perlu memberikan kesempatan kepada para jurnalis 
untuk melakukan verifikasi (pembuktian kebenaran) atas 
setiap materi yang mereka terima. Contohnya, yaitu dengan 
mengizinkan para wartawan untuk langsung menengok 
fasilitas atau kondisi organisasi yang hendak diberitakan. 
Meskipun tidak semua organisasi atau perusahaan 
mengijinkan wartawan untuk mengetahui seluruh “isi perut” 
perusahaan. 
§ Membangun hubungan personal yang kokoh 
 Hubungan personal yang kokoh akan tercipta dan terpelihara 
jika dilandasi oleh keterbukaan, kejujuran, dan sikap saling 
menghormati profesi masing-masing. Hubungan baik itu juga 
perlu dibangun dengan landasan profesionalisme masing-
masing.  
   
Dalam kaitannya dengan membina hubungan baik dengan publik-
publiknya, seorang PRO harus melaksanakan komunikasi dua arah yang 
berkesinambungan. Upaya tersebut dilakukan guna memantau opini 
publik yang terbentuk dalam rangka menjaga citra positif perusahaan. 
Adapun upaya tersebut dapat terlaksana dengan bantuan media dan 
kegiatan yang berhubungan dengan media, yaitu aktivitas Media 
Relations. Media turut serta dalam memuat berita tentang perusahaan dan 
berita-berita tersebut dapat berpengaruh terhadap baik atau buruknya citra 
perusahaan. 
Dalam menjalankan kegiatan Media Relations, salah satu tugas yang 
harus dikerjakan adalah menjalin hubungan baik dengan wartawan. 
Organisasi bisa mengirimkan newsletter secara rutin pada media, 
memberikan informasi penunjang, atau membuka situs di jaringan 
informasi global/internet, untuk memudahkan akses bagi siapapun yang 
membutuhkan informasi tentang organisasi tersebut, termasuk juga dari 
kalangan media.  
Selain itu PRO juga secara rutin mengirimkan press release kepada 
media untuk memberitakan tentang informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan perusahaan. Hubungan antara PRO dan wartawan semestinya 
memang tetap berada dalam bingkai profesionalisme. Artinya, PRO tidak 
dapat memaksakan agar press release yang dibuatnya dapat dimuat di 
media. Begitu pula dengan wartawan yang senantiasa menimbang press 
release berdasar nilai berita yang ada dalam press release tersebut. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Henk Pander Maat dalam Journal of 
Business Communication 2007; 44; 59: 
 Many press releases tell good news (especially those about new 
products and services), and if they do not, the information is 
presented as favorable as possible from the corporate viewpoint. 
This slant, of course, is a common characteristic of corporate 
discourse genres: It even holds true for the financial information 
provided in annual reports and letters to shareholders. For 
instance, Rutherford (2005) found that in annual reports, profits 
are more often mentioned than losses, regardless of the 
corporation’s financial position. A more subtle device was 
uncovered by Thomas’s (1997) study of presidents’ letters to 
shareholders that found a tendency to resort to a more factual, 
objectifying style when discussing negative news, apparently to 
divert blame from persons that could other-wise be held 
responsible. 
Di satu sisi press release yang bersifat promosi acapkali ditolak 
wartawan, karena dianggap hanya mempromosikan diri sendiri.  Di sisi 
lain, para jurnalis atau wartawan lebih cenderung memutuskan sendiri 
tentang laporan berita yang dibutuhkan di medianya. Bagi wartawan, 
pernyataan yang bernilai positif kuat akan membuat press release 
memiliki nilai berita. Sehingga, press release yang baik dengan sendirinya 
akan menjadi publisitas yang gratis.  
Hubungan media yang semula merupakan hubungan kerja sederhana 
antara PRO dengan wartawan menjadi semakin kompleks, karena media 
juga semakin terspesialisasi persaingan antar media semakin meningkat 
dan karena publisitas telah berperan penting dalam PR. Hubungan media 
mengambil tempat yang penting dalam kerja harian seorang PRO. 
Kepercayaan dari wartawan adalah salah satu aset PRO yang paling 
penting. Hubungan PRO dengan wartawan harus merupakan suatu 
kepercayaan dan kepentingan yang bersifat saling menguntungkan 
(Effendy, 1987:76). 
Pada dasarnya, hubungan media yang dijalankan oleh PRO untuk 
menjaga hubungan baik dengan media massa. Apabila organisasi sudah 
dikenal baik oleh media, maka diharapkan bila ada undangan liputan, 
mereka akan datang dan mempublikasikan informasi organisasi dengan 
sukarela. Bila terjadi krisis, maka mereka juga mampu menghasilkan 
publikasi yang berimbang, tidak semata menyudutkan organisasi dan 
berakibat pada pembentukan image yang negatif. 
Dengan memosisikan media massa sebagai mitra, maka posisi antara 
PRO dan insan media adalah setara (Iriantara, 2005:18). Tidak ada satu 
pihak pun yang lebih tinggi posisinya, dalam arti memiliki fungsi yang 
sama-sama penting, tetapi berbeda dalam fungsi. Karena diantara 
keduanya memang saling membutuhkan. Dalam posisi seperti itu strategi 
pelayanan informasi bisa dilakukan. Di satu sisi, wartawan tidak harus 
membuat berita yang dasarnya hanya mengandung nilai berita, tetapi 
berisikan informasi yang benar-benar diperlukan publik. 
 
2. Persepsi 
Mempelajari tentang persepsi seseorang berkaitan dengan latar 
belakang budaya dan kehidupan seseorang yang diamati. Pola pemikiran, 
sikap, dan perilaku seseorang itu tidak pernah lepas dari lingkungan sosial 
dimana dia berada.  
Soerjono Soekanto memberikan penjelasan bahwa arti penting dari 
komunikasi adalah ketika seseorang memberikan tafsir pada perilaku 
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniyah, atau 
sikap) tentang perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang 
tersebut (Soekanto, 1974:176). 
Persepsi adalah proses dengan mana kita menjadi sadar akan 
banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita. Persepsi 
mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau pesan apa yang kita serap dan 
apa makna yang kita berikan kepada mereka ketika mereka mencapai 
kesadaran (Devito, 1997:76). 
Persepsi mencakup pemahaman dan mengenali atau mengetahui 
objek-objek serta kejadian-kejadian (Chaplin, 1989:358). Demikian juga 
yang dikatakan oleh Deddy Mulyana bahawa persepsi adalah inti 
komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi 
(Mulyana, 2003:167). 
Persepsi merupakan proses menilai sehingga bersifat evaluatif. 
Persepsi juga cenderung subyektif karena masing-masing individu 
memiliki perbedaan dalam kapasitas penangkapan indrawi dan perbedaan 
filter konseptual dalam melakukan persepsi, sehingga pengolahan stimuli 
dalam diri individu akan menghasilkan makna yang berbeda antara satu 
dengan yang lain (Mulyana, 2003:167). 
Jalaluddin Rakhmat menyebut faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi adalah (Rakhmat, 2002:51-62): 
§ Faktor perhatian, yang merupakan proses mental ketika stimuli 
atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada 
saat stimuli lainnya melemah. Perhatian dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
perhatian, yaitu: gerakan, intensitas stimuli, kebaruan, dan 
perulangan. Sedangkan faktor internal, antara lain: faktor 
sosiopsikologis, motif sosiogenis, sikap, kebiasaan, dan kemauan. 
 Persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan dapat dipengaruhi 
oleh sikap dan pemahaman PRO terhadap bidang tugas wartawan 
dan profesionalisme yang dimiliki oleh wartawan tersebut. 
Apabila wartawan dapat melakukan pemberitaan yang berimbang 
tentang instansinya, maka dengan sendirinya persepsi yang 
dimiliki PRO juga akan menganggap wartawan telah bekerja 
secara profesional dan kompeten. Disamping itu kebiasaan 
menjalin hubungan baik dengan media juga mempengaruhi 
persepsi yang terbentuk. Kemitraan yang baik serta didasari oleh 
saling pengertian dan menghormati profesi masing-masing, akan 
membentuk persepsi yang baik dari PRO mengenai 
profesionalisme wartawan. 
§ Faktor fungsional, diantaranya kebutuhan, pengalaman masa lalu 
dan hal-hal lain yang termasuk faktor personal. Faktor-faktor 
fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim juga disebut 
sebagai kerangka rujukan. Seorang PRO membutuhkan media 
untuk penyampaian informasi kepada khalayak. Kebutuhan PRO 
terhadap media dapat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu 
dalam menjalin hubungan dengan wartawan. Apabila selama 
menjalin kemitraan, wartawan tersebut dapat menjaga nilai-nilai 
kewartawanan dan menjaga sopan santun saat meminta informasi 
kepada PRO, maka PRO akan memberikan kepercayaan kepada 
wartawan untuk menulis berita tentang instansi yang 
bersangkutan. 
§ Faktor struktural, yang berasal dari sifat-sifat stimuli fisik dan 
efek-efek syaraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 
Menurut teori Gestalt, bila kita mempersepsi sesuatu, kita 
mempersepsinya sebagai suatu keseluruhan (Rakhmat, 2002:66). 
Persepsi PRO terhadap wartawan dapat terbentuk dari penilaian 
PRO terhadap asosiasi wartawan pada umumnya dan media 
massa secara keseluruhan. 
Ada empat dalil yang merumuskan prinsip-prinsip persepsi yang 
bersifat struktural, yaitu (Rakhmat, 2002:58-62): 
§ Dalil pertama dikemukakan Geestalt bahwa persepsi dilihat 
sebagai satu kesatuan yang utuh, tidak terpisah-pisah. Maksudnya 
ketika kita mempersepsi suatu objek atau peristiwa tersebut kita 
lihat sebagai satu kesatuan yang saling terkait. Persepsi bersifat 
selektif secara fungsional. Objek-objek yang mendapat tekanan 
dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang memenuhi tujuan 
individu yang melakukan persepsi. 
§ Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi 
arti. Kita mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnya. 
Walaupun stimuli yang kita terima itu tidak lengkap, kita akan 
mengisinya dengan interpretasi yang konsisten dengan rangkaian 
stimuli yang kita persepsi. 
§ Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktur ditentukan 
pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Jika 
individu dianggap sebagai anggota kelompok, semua sifat 
individu yang berkaitan dengan sifat kelompok akan dipengaruhi 
oleh keanggotaan kelompoknya, dengan efek yang berupa 
asimilasi atau kontras. Asimilasi adalah efek dimana sifat-sifat 
kelompok menonjolkan atau melemahkan sifat individu. Sedang 
kontras adalah efek dimana kita cenderung memberikan penilaian 
yang berlebihan bila kita melihat sifat-sifat objek persepsi kita 
bertolak belakang dengan sifat-sifat kelompoknya. 
§ Objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu 
atau menyamai satu sama lain cenderung ditanggapi sebagai 
bagian dari struktur yang sama. 
 
Definisi-definisi tentang persepsi menekankan pada penafsiran, 
interpretasi, pemaknaan terhadap sensasi, stimuli, atau pesan. Definisi 
yang diungkapkan Jalaluddin Rakhmat yaitu, “persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan“ 
(Rakhmat, 2002:51). Jadi, persepsi dapat diartikan sebagai proses individu 
dalam menerima dan menganalisis makna dengan melibatkan faktor-faktor 
psikologis individu tersebut. 
Dalam aktivitas media relations, terdapat hubungan antara PRO 
dengan wartawan yang berlangsung secara berkelanjutan. Faktor objek, 
peristiwa, dan relasi antara PRO dengan wartawan akan menentukan 
kesimpulan dan penafsiran terhadap masing-masing profesi. PRO akan 
menafsirkan standar kompetensi dan profesionalisme wartawan saat 
wartawan melakukan tugas peliputan maupun hasil kerja wartawan, 
berupa berita tentang instansi dimana PRO bekerja.  
Peristiwa atau kejadian yang pernah dialami PRO saat berinteraksi 
dengan wartawan juga akan menentukan persepsinya tentang kompetensi 
wartawan tersebut. Selain itu, faktor interaksi, seperti frekuensi interaksi, 






Perlu dibedakan antara kompetensi dan kompeten. Kompetensi 
berkaitan dengan keterampilan, sedangkan kompeten erat kaitannya 
dengan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Seorang yang dikatakan 
kompeten adalah orang yang mengetahui bagaimana sesuatu dilakukan 
dan juga dapat menjelaskan mengapa hal tersebut dilakukan dengan 
caranya. Orang juga dikatakan kompeten ketika dia mengkonstruksi, 
mengatur dan menjelaskan makna melalui interaksinya dengan orang lain. 
Selain itu, dia kompeten memahami dan menampilkan kemampuan 
(ability) untuk mengubah sistem sosial secara keseluruhan (Kuswarno, 
2009:120). 
Kathleen K. Reardon (dalam Kuswarno, 2009:121) menjelaskan 
kompeten seseorang dalam berkomunikasi tidak hanya terbatas pada 
interaksi interpersona, tetapi pada keseluruhan tingkatan komunikasi. 
Seseorang yang dikatakan sebagai komunikator kompeten adalah orang 
yang memiliki cara tersendiri dalam menjalin suatu hubungan dengan 
tetap saling menjaga saling pengertian dalam hubungan tersebut. 
Sedangkan orang yang terampil atau yang memiliki kompetensi  
adalah orang yang tidak memerlukan pemahaman mengapa orang tersebut 
melakukan sesuatu dengan caranya sendiri (Kuswarno, 2009:228). 
Kompetensi mempunyai arti yang sama dengan kata kemampuan, 
kecakapan, atau keahlian (Poerwadaminta dalam Choirunissa Fitri, 
2006:15). Sedangkan Ford (1982:113) menerangkan bahwa kompetensi 
menunjuk pada: (1) Perilaku seseorang yang menunjukkan adanya 
kecakapan atau kemampuan khusus; (2) Kecakapan merumuskan dan 
mewujudkan suatu usaha atau karya, yaitu dalam bentuk aktivitas yang 
mengarah pada tujuan dan terus-menerus; (3) Keefektivan perilaku dalam 
situasi yang relevan. 
Trenholm dan Jensen (dalam Kuswarno, 2009:229) menjelaskan 
bahwa memahami kompetensi dalam komunikasi bukan hal mudah. 
Mereka membagi dua tingkatan, yaitu: pertama, disebut tingkat 
permukaan (surface level). Tingkat ini disebut sebagai performative 
competence, yang meliputi bagian dari kompetensi yang dapat dilihat dari 
penampilan dan perilaku sehari-hari, misalnya kesigapan dalam memburu 
berita. Selain itu penampilan wartawan yang selalu menunjukkan identitas 
diri atau kartu pers pada saat melakukan tugas.   
Kedua, tingkat dalam (deeper level), meliputi segala sesuatu yang 
mesti diketahui yang dapat ditampilkan seseorang. Tingkat ini disebut 
sebagai process competence. Contohnya, pengetahuan wartawan tentang 
bidang tugasnya. Jika wartawan tersebut bertugas di bidang kehumasan, 
maka dia harus memiliki pengetahuan tentang seluk beluk kehumasan. 
Kompetensi (Peraturan Dewan Pers Nomor 1 Tahun 2010 tentang 
Standar Kompetensi Wartawan) adalah kemampuan tertentu yang 
menggambarkan tingkatan khusus menyangkut kesadaran, pengetahuan 
dan keterampilan. Wartawan dikatakan memiliki kompetensi apabila 
berbekal kemampuan untuk memahami, menguasai, dan menegakkan 
profesi jurnalistik atau kewartawanan serta kewenangan untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu di bidang kewartawanan. Hal itu 
menyangkut kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kompetensi komunikasi individu mungkin sangat tergantung dari 
satu situasi ke situasi yang lain (Kaye, 1994:13). Karena itu, orang-orang 
menampilkan tingkat kompetensi yang berbeda-beda tergantung pada 
berbagai variabel yang relevan pada saat-saat tertentu. Tidak ada buku 
teks, manual atau program pelatihan dapat menjamin untuk mengubah 
ketidakmampuan seseorang menjadi komunikator yang baik. Orang bisa 
menjadi lebih sadar tentang pola mereka sendiri dalam berkomunikasi 
dengan orang lain. 
Namun, pada kenyataannya beberapa anggota organisasi tidak 
memiliki keterampilan komunikasi yang dibutuhkan untuk dunia 
profesional dewasa ini. Komunikator yang tidak kompeten akan 
merugikan organisasi yang diwakilinya (O’Hair dkk, 2009:12). 
Contohnya, wartawan yang menulis berita dalam keadaan sedang marah, 
maka akan berpengaruh terhadap gaya penulisan dan cara penyampaian 
berita sehingga akan menghilangkan objektivitas dalam menulis dan juga 
merugikan narasumber yang diberitakan. 
Kompetensi dalam keterampilan berkomunikasi, seperti 
mendengarkan, sangat tergantung pada kemampuan kita untuk 
menafsirkan secara akurat tentang diri kita sendiri dan orang lain secara 
interpersonal. Orang sering salah perhitungan mengenai diri mereka 
sendiri dan orang lain, terutama karena masalah pesan-pesan dalam 
komunikasi verbal dan  nonverbal. Oleh karena itu, ketepatan persepsi 
dalam berkomunikasi diperlukan untuk memastikan secara lebih lengkap 
tentang orang lain yang kita amati (Kaye, 1994:50). Wartawan yang 
memiliki kompetensi, dengan demikian dituntut memiliki keterampilan 
dalam berkomunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Keterampilan 




Menurut Philip Elliot (dalam Hamzah, 1992:19-20), seseorang 
dikategorikan sebagai profesional apabila pekerjaannya didasarkan pada 
keahlian tertentu dari suatu disiplin ilmu yang diperolehnya melalui 
pendidikan tinggi atau universitas.  
Selanjutnya, konsep tentang profesionalisme dikembangkan oleh 
Richard Hall (dalam Hamzah, 1992:20), yang digunakan untuk mengukur 
bagaimana para profesional memandang profesi mereka, yang tercermin 
dari sikap dan perilaku mereka. Hall mengasumsikan ada hubungan 
timbal-balik antara sikap dan perilaku, yaitu bahwa perilaku 
profesionalisme merupakan refleksi dari sikap profesional dan demikian 
sebaliknya.  
Kita dapat mengatakan bahwa suatu pekerjaan menjadi profesi ketika 
mayoritas praktisi memenuhi syarat sebagai profesional.  
Berdasarkan penelitian, maka kaum profesional memiliki 5 
karakteristik utama sebagai berikut (Grunig dan Hunt, 1984:66): 
1. Satu set nilai-nilai profesional. Secara khusus, profesional 
percaya bahwa melayani orang lain adalah lebih penting daripada 
keuntungan ekonomi mereka sendiri. Profesional juga sangat 
mementingkan nilai otonomi. Artinya, mereka lebih suka 
kebebasan untuk melakukan sesuatu yang mereka anggap benar 
dengan tidak mengabaikan imbalan dalam bekerja.. Wartawan 
memang bekerja pada satu perusahaan yang memberinya imbalan 
berupa gaji. Namun profesionalisme wartawan lebih dilihat 
sebagai kebebasan wartawan dalam menjalankan profesinya 
tanpa iming-iming imbalan materi. 
2. Keanggotaan dalam organisasi profesional yang kuat. Organisasi 
profesional menyediakan sarana untuk melakukan kontak dengan 
profesional lain dalam rangka mempertahankan kesetiaan kepada 
profesi. Organisasi profesional juga melakukan penilaian 
terhadap anggota profesi, mensosialisasikan nilai-nilai profesi, 
mengembangkan budaya profesional, dan menerapkan disiplin 
bagi anggota yang melanggar nilai-nilai dan etika profesi. 
Organisasi wartawan seperti Persatuan Wartawan Indonesia ( 
PWI ) berperan penting dalam menjalin ikatan profesi dan 
pengembangan kemampuan profesional wartawan. 
3. Kepatuhan terhadap norma-norma profesional. Organisasi profesi 
memiliki kode etik dan prosedur untuk memaksa anggotanya utuk 
menaati kode etik. Anggota yang melanggar kode etik harus 
dikeluarkan dari organisasi profesional. Setiap wartawan 
semestinya memang menaati kode etik jurnalistik, dan setiap 
pelanggaran terhadap kode etik tersebut selayaknya diberikan 
sanksi oleh PWI. 
4. Sebuah tradisi intelektual dan pengetahuan. Seorang profesional 
harus memiliki karakteristik yang unik dan landasan pengetahuan 
yang baik. Profesional memahami bahwa ilmu pengetahuan 
sangat penting dalam pekerjaan mereka.. Hampir setiap definisi 
profesi juga menekankan bahwa profesional mengambil 
pendekatan intelektual dalam pekerjaan mereka.  Seorang 
wartawan tidak cukup hanya memiliki keterampilan menulis 
berita. Ia juga dituntut untuk selalu menambah dan meningkatkan 
pengetahuan di berbagai bidang, baik secara formal maupun 
informal. 
5. Keterampilan teknis yang diperoleh melalui pelatihan 
profesional. Dengan mengikuti pelatihan secara berkelanjutan 
seorang profesional akan memiliki keterampilan teknis yang 
diperlukan untuk menyediakan layanan yang memuaskan dan 
penting. Karena profesional mengembangkan keterampilan 
khusus, maka profesi seseorang biasanya merupakan "kedudukan 
terakhir." Yaitu, Profesional menggeluti profesinya untuk 
sepanjang hidupnya. Seorang wartawan profesional, misalnya, ia 
akan menggeluti pekerjaannya sebagai wartawan secara total dan 
seumur hidupnya. 
Profesionalisme merupakan suatu tingkah laku, suatu tujuan atau 
rangkaian kualitas yang memadai atau melukiskan corak suatu “profesi”. 
Profesionalisme dapat pula diartikan menjalankan suatu profesi untuk 
keuntungan atau sebagai sumber penghidupan. 
Seorang profesional dalam melakukan tugas dan kewajibannya selalu 
berkaitan erat dengan kode etik profesi sebagai standar moral, tolak ukur 
atau pedoman dalam melaksanakan pekerjaan dan kewajibannya masing-
masing sesuai dengan fungsi dan peran dalam satu organisasi/lembaga 
yang diwakilinya. Disamping itu, seorang profesional harus mampu 
bekerja atau bertindak melalui pertimbangan yang matang dan benar. 
Seorang profesional dapat membedakan secara etis mana yang dapat 
dilakukan dan mana yang tidak dapat dilakukannya sesuai dengan 
pedoman kode etik profesi yang disandang oleh yang bersangkutan. 
Namun demikian, jabatan profesional perlu dibedakan dari jenis 
pekerjaan yang menuntut suatu keterampilan khusus dan dapat dipenuhi 
lewat keikutsertaan terhadap kegiatan keterampilan tertentu (magang, 
keterlibatan langsung dalam situasi kerja di lingkungannya, dan 
keterampilan yang didapat dari pendahulunya). Seorang pekerja yang 
profesional dituntut untuk menguasai visi yang mendasari 
keterampilannya dan menyangkut dasar filosofi, pertimbangan rasional, 
dan memiliki sikap yang positif dalam melaksanakan serta 
mempertimbangkan mutu karyanya. 
Berkembangnya bidang informasi dan komunikasi memberikan 
banyak kesempatan kerja bagi masyarakat berupa profesi di bidang 
informasi. Salah satu profesi di bidang informasi adalah wartawan atau 
jurnalis. 
Profesi wartawan menurut UU Pers No.40 tahun 1999 pasal 1 ayat 4 
adalah: “Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan 
kegiatan jurnalistik.” 
Kata kunci dalam profesi jurnalistik adalah aktualitas, yang berarti 
secepat mungkin serta seakurat mungkin dan selengkap mungkin. Atas 
asumsi itulah muncul mitos tentang dunia jurnalistik dimana wartawan 
tidak mempunyai waktu cukup 24 jam saja dalam sehari untuk 
melaksanakan tugasnya, terutama wartawan yang berbasis pada media 
cepat seperti surat kabar harian, radio, televisi, dan media online. 
 
5. Profesionalisme dan Kompetensi Wartawan 
Perlu dipahami, bahwa profesi wartawan adalah profesi yang dapat 
berbicara banyak tentang dirinya sendiri (Siregar, 1998:107). Ini bukan 
saja karena lingkup kerjanya yang bergerak antara penilaian dinamis ide 
dan fakta, antara ketegangan idealisme dan realitas sosial, tetapi juga 
karena tempatnya berdiri pada masyarakat, dimana manusia memiliki 
keragaman masalah, keinginan, harapan, dan kekecewaan. Hal ini 
menimbulkan persoalan bahwa begitu sulitnya mencari posisi wartawan 
jika dibandingkan dengan profesi lainnya. 
Profesi wartawan menuntut sikap tanggungjawab dan integritas yang 
tinggi di dalam memperjuangkan berbagai kepentingan masyarakat 
(Wardhani, 2008:51). Kewajiban yang diemban wartawan melahirkan 
tanggungjawab yang harus mereka pikul (Ishwara, 2007:15). Akar dari 
tanggungjawab ini terutama berasal dari kenyataan bahwa mereka selain 
sebagai individu juga menjadi anggota masyarakat, yang dengan tindakan 
dan keputusan mereka, dapat mempengaruhi orang lain. 
Integritas yang tinggi serta kemampuan untuk mengemban 
tranggungjawab harus didasari dengan kemampuan personal dan 
profesionalisme yang dimiliki. Wartawan yang dikatakan profesional 
haruslah melalui proses seleksi yang baik, untuk mengetahui kapasitas dan 
tingkat kemampuan akademis dari orang tersebut (Yosef, 2009:50). 
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat pendidikan seseorang sangat 
berpengaruh pada kualitas pekerjaan seseorang termasuk seorang 
wartawan. Untuk menjadi wartawan yang profesional, disamping 
memperoleh pendidikan formal yang baik, juga harus dibekali dengan 
pendidikan informal seperti pelatihan khusus tentang profesi wartawan. 
Wartawan yang baik harus menyampaikan berita secara jujur dan 
objektif. Dengan kejujuran itu, seorang wartawan dapat 
mengidentifikasikan diri mereka sendiri dan meyakinkan orang lain 
tentang apa yang mereka kerjakan dan bagaimana cara mereka dalam 
bekerja.   
“Being honest lies at the heart of journalistic attitudes and 
practices. Journalists attempt to present information based on 
facts to an audience. They are also obligated in many instances to 
tell the audience the source of these facts so the audience can 
have some basis on which to judge the facts (Stovall, 2005: 466). 
 
Profesi wartawan juga memiliki status sosial yang tinggi dalam 
masyarakat. Pada umumnya wartawan sangat dihargai karena dinilai 
sebagai opinion leader yang mampu mengajak masyarakat melakukan 
sesuatu bagi peningkatan kualitas bangsanya. Selain itu, melalui tulisan-
tulisannya ia juga mampu membentuk opini publik terhadap sesuatu 
masalah. Jika  wartawan menulis mengenai hal-hal yang positif mengenai 
nara sumber, maka opini yang terbentuk akan positif juga dan sebaliknya. 
PRO dan Pers (jurnalis/wartawan), keduanya saling membutuhkan. 
Artinya, PRO membutuhkan kehadiran jurnalis sebagai mitra kerjanya 
karena disadari jurnalis mempunyai peran penting. Selain untuk 
penyebaran informasi, wartawan juga berperan dalam rangka 
pembentukan, penghimpunan, dan penyaluran pendapat umum. Demikian 
pula sebaliknya, wartawan dalam pelaksanaan tugasnya juga 
membutuhkan kehadiran PRO, terutama dalam kapasitasnya sebagai 
sumber informasi.  
Pada umumnya, wartawan adalah manusia yang memiliki hak-hak 
untuk dihargai dan dihormati (Wardhani, 2008:113). Oleh karena itu 
Media Relations atau menjalin hubungan dengan media dengan cara 
Human Communication yang berempati, manusiawi serta saling 
menghormati akan membuat hubungan wartawan dengan PRO serta 
organisasi dapat berjalan dengan lebih baik. 
Namun di sisi lain, kompetensi wartawan juga berpengaruh terhadap 
kualitas hubungan dengan PRO. Menurut Widminarko (2001:39), kunci 
utama kompetensi itu adalah wawasan sang wartawan. Setiap wartawan 
sangat memerlukan pengetahuan umum yang luas, agar dapat menjadi 
wartawan yang generalis. Wartawan seperti ini akan selalu termotivasi 
untuk memperluas pengetahuan umum, belajar terus, meningkatkan 
kualitas diri dan kelompok kerjanya.  
Dalam rumusan kompetensi wartawan ini digunakan model dan 
kategori kompetensi, yaitu  (Peraturan Dewan Pers Nomor 1 Tahun 2010 
tentang Standar Kompetensi Wartawan) : 
1. Kesadaran (awareness); mencakup kesadaran tentang etika dan 
hukum, kepekaan jurnalistik, serta pentingnya jejaring dan lobi. 
Dalam melaksanakan pekerjaannya wartawan dituntut menyadari 
norma-norma etika dan ketentuan hukum. Garis besar kompetensi 
kesadaran wartawan yang diperlukan bagi peningkatan kinerja 
dan profesionalisme wartawan adalah: 
§ Kesadaran etika dan Hukum 
  Kesadaran akan etika sangat penting dalam profesi 
wartawan, sehingga setiap langkah wartawan, termasuk dalam 
mengambil keputusan untuk menulis atau menyiarkan masalah 
atau peristiwa, akan selalu dilandasi pertimbangan yang 
matang. Kesadaran etika juga akan memudahkan wartawan 
dalam mengetahui dan menghindari terjadinya kesalahan-
kesalahan seperti melakukan plagiat atau menerima imbalan. 
Dengan kesadaran ini wartawan pun akan tepat dalam 
menentukan kelayakan berita atau menjaga kerahasiaan 
sumber. 
  Kurangnya kesadaran pada etika dapat berakibat serius 
berupa ketiadaan petunjuk moral, sesuatu yang dengan tegas 
mengarahkan dan memandu pada nilai-nilai dan prinsip yang 
harus dipegang. Kekurangan kesadaran juga dapat 
menyebabkan wartawan gagal dalam melaksanakan fungsinya. 
  Wartawan yang menyiarkan informasi tanpa arah berarti 
gagal menjalankan perannya untuk menyebarkan kebenaran 
suatu masalah dan peristiwa. Tanpa kemampuan menerapkan 
etika, wartawan rentan terhadap kesalahan dan dapat 
memunculkan persoalan yang berakibat tersiarnya informasi 
yang tidak akurat dan bias, menyentuh privasi, atau tidak 
menghargai sumber berita. Pada akhirnya itu menyebabkan 
kinerja jurnalistik yang buruk. 
  Sebagai pelengkap pemahaman etika, wartawan dituntut 
untuk memahami dan sadar ketentuan hukum yang terkait 
dengan kerja jurnalistik. Wartawan juga perlu tahu hal-hal 
mengenai penghinaan, pelanggaran terhadap privasi, dan 
berbagai ketentuan dengan narasumber (seperti off the record, 




  Kompetensi hukum menuntut penghargaan pada hukum, 
batas-batas hukum, dan memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan yang tepat dan berani untuk memenuhi 
kepentingan publik dan menjaga demokrasi. 
§ Kepekaan Jurnalistik 
 Kepekaan jurnalistik adalah naluri dan sikap diri wartawan 
dalam memahami, menangkap, dan mengungkap informasi 
tertentu yang bisa dikembangkan menjadi suatu karya 
jurnalistik 
§ Jejaring dan Lobi 
 Wartawan yang dalam tugasnya mengemban kebebasan pers 
sebesar-besarnya untuk kepentingan rakyat harus sadar, kenal, 
dan memerlukan jejaring dan lobi yang seluas-luasnya dan 
sebanyak-banyaknya, sebagai sumber informasi yang dapat 
dipercaya, akurat, terkini, dan komprehensif serta mendukung 
pelaksanaan profesi wartawan. Hal-hal diatas dapat dilakukan 
dengan: 
a. Membangun jejaring dengan narasumber 
b. Membina relasi 
c. Memanfaatkan akses 
d. Menambah dan memperbaharui basis data relasi 
e. Menjaga sikap profesional dan integritas sebagai 
wartawan. 
 
2.  Pengetahuan (knowledge); mencakup teori dan prinsip 
jurnalistik, pengetahuan umum, dan pengetahuan khusus. 
Wartawan dituntut untuk memiliki teori dan prinsip jurnalistik, 
pengetahuan umum, serta pengetahuan khusus. Wartawan juga 
perlu mengetahui berbagai perkembangan informasi mutakhir 
bidangnya. 
§ Pengetahuan Umum 
 Pengetahuan umum mencakup pengetahuan umum dasar 
tentang berbagai masalah seperti sosial, budaya, politik, 
hukum, sejarah, dan ekonomi. Wartawan dituntut untuk terus 
menambah pengetahuan agar mampu mengikuti dinamika 
sosial dan kemudian menyajikan informasi yang bermanfaat 
bagi khalayak 
§ Pengetahuan Khusus 
 Pengetahuan khusus mencakup pengetahuan yang berkaitan 
dengan bidang liputan. Pengetahuan ini diperlukan agar liputan 
dan karya jurnalistik spesifik seorang wartawan lebih bermutu. 
§ Pengetahuan Teori dan prinsip jurnalistik 
 Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik mencakup 
pengetahuan tentang teori dan prinsip jurnalistik dan 
komunikasi. Memahami teori jurnalistik dan komunikasi 
penting bagi wartaan dalam menjalankan profesinya. 
 
3.  Keterampilan (skill); mencakup kegiatan 6M (mencari, 
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan 
menyampaikan informasi), serta melakukan riset/investigasi, 
analisis/prediksi, serta menggunakan alat dan teknologi. 
Wartawan mutlak menguasai keterampilan jurnalistik seperti 
teknik menulis, teknik mewawancara, dan teknik menyunting. 
Selain itu, wartawan juga harus mampu melakukan riset, 
investigasi, analisis, dan penentuan arah pemberitaan serta 
terampil menggunakan alat kerjanya termasuk teknologi 
informasi. 
§ Keterampilan Peliputan (enam M) 
 Keterampilan peliputan mencakup keterampilan mencari, 
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan 
menyampaikan informasi. Format dan gaya peliputan terkait 
dengan medium dan khalayaknya. 
§ Keterampilan mengguakan alat dan teknologi dan 
informasi 
 Keterampilan menggunakan alat mencakup keterampilan 
menggunakan semua peralatan termasuk teknologi informasi 
yang dibutuhkan untuk menunjang profesinya. 
§ Keterampilan riset dan investigasi 
 Keterampilan riset dan investigasi mencakup kemampuan 
menggunakan sumber-sumber referensi dan data yang tersedia; 
serta keterampilan melacak dan memverifikasi informasi dari 
berbagai sumber. 
§ Keterampilan analisis dan arah pemberitaan 
 Keterampilan analisis dan penentuan arah pemberitaan 
mencakup kemampuan mengumpulkan, membaca, dan 
menyaring fakta dan data kemudian mencari hubungan 
berbagai fakta dan data tersebut. Pada akhirnya wartawan dapat 
memberikan penilaian atau arah perkembangan dari suatu 
berita. 
Wartawan juga dituntut objektif dalam menuliskan berita tentang 
perusahaan atau instansi. Artinya, ketika ada satu kasus yang menimpa 
perusahaan atau instansi, wartawan harus menuliskannya secara 
berimbang. Antara lain dengan mewawancarai yang pro dan yang kontra, 
check and recheck, kemudian menuliskan apa adanya. Aturan-aturan pers 
juga mengamanatkan agar wartawan tidak mencampuradukkan opini dan 
fakta. Sikap objektif wartawan tersebut merupakan sikap yang 
independen, dan sikap independen adalah napas tiap wartawan, yang 
benar-benar wartawan. 
Disadari, bahwa setelah bisnis pers makin marak, tingkat persaingan 
antarmedia makin tajam, dan permasalahan di masyarakat semakin 
kompleks, maka persyaratan menjadi wartawan juga berubah. Menjadi 
pekerja media tidak cukup berbekal idealisme dan keterampilan jurnalistik 
semata, tetapi juga latar belakang pendidikan atau kesarjanaan menjadi 
penting.  
Syarat akademis itu bukannya tidak membawa konsekuensi. 
Wartawan dituntut lebih cermat dalam peliputan, lebih rasional, dan 
menguasai metodologi riset. Hasilnya, kerja jurnalistik mereka terasa lebih 
kritis dan berani. Bila tidak hati-hati, kondisi semacam itu dapat menjebak 
wartawan ke dalam sikap arogan. Wartawan merasa lebih tahu daripada 
sumber berita, dan terkesan sok tahu (Chusmeru, 2001:20). 
Wartawan dalam menjalani profesinya akan bergumul dengan 
berbagai peristiwa, dengan berbagai tokoh yang beraneka karakternya, 
dengan konflik antar golongan politik. Peristiwa menjadi berita adalah 
sebuah proses yang tidak sekadar teknis, tetapi merupakan pergulatan 
kesadaran intelektual wartawan. Sebuah peristiwa menjadi berita bukan 
hanya karena peristiwa itu ada, tetapi juga karena dibangun oleh visi. 
Di tengah-tengah situasi politik seperti sekarang ini, dengan kondisi 
pers kita yang masih dibayang-bayangi euforia kebebasan, merebaknya 
tabloidisme, wartawan “bodreks” dan WTS (Wartawan Tanpa Surat 
Kabar), pers kita seakan-akan bekerja tanpa visi. Semua peristiwa, isu, 
atau fenomena dijadikan berita, asal memiliki news value dan dimaui 
pasar (Mursito, 2006:165). 
Dengan ditetapkannya visi, pers tidak mudah diombang-ambingkan 
oleh situasi dan kepentingan politik tertentu, atau oleh “pasar”. Tentu ada 
alasan bahwa pers harus hidup, dan kehidupan itu ditopang oleh pembaca, 
tetapi alasan yang sama (menopang kehidupan pers) bisa digunakan demi 
kepentingan yang lebih luas, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada 
umumnya, wartawan adalah manusia yang memiliki hak-hak untuk 
dihargai dan dihormati (Wardhani, 2008: 113). Oleh karena itu media 
relations atau menjalin hubungan dengan media dengan cara Human 
Communication yang berempati, manusiawi serta saling menghormati 
akan membuat hubungan wartawan dengan PRO serta organisasi dapat 
berjalan dengan lebih baik. 
Kompetensi wartawan juga berpengaruh terhadap kualitas hubungan 
dengan PRO. Menurut Widminarko (2001:39), kunci utama kompetensi 
itu adalah wawasan sang wartawan. Setiap wartawan sangat memerlukan 
pengetahuan umum yang luas, agar dapat menjadi wartawan yang 
generalis. Wartawan seperti ini akan selalu termotivasi untuk memperluas 
pengetahuan umum, belajar terus, meningkatkan kualitas diri dan 













F. DIAGRAM VARIABEL PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor-faktor 
yang membentuk persepsi PRO (variabel independen) dengan persepsi 
PRO di Surakarta tentang kompetensi wartawan di Surakarta (variabel 
dependen). Bagan model penelitian ini digambarkan sebagai berikut :  
 
Bagan I.2 
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1. Faktor perhatian 
(Sikap PRO terhadap 
kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan yang 
dimiliki wartawan) 
2. Faktor Fungsional 
(kebutuhan PRO terhadap 
wartawan, pengalaman 
masa lalu PRO saat 
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G.  HIPOTESIS 
 Dalam penelitian kuantitatif hipotesis memang diturunkan atau lahir 
dari teori. Sebuah teori ketika digunakan (dipilih) dalam sebuah penelitian 
kuantitatif, maka peneliti perlu meragukan kebenarannya dengan 
mengubah dalam bentuk hipotesis. Hipotesis yang menerima kebenaran 
pernyataan teori dan hipotesis yang menolak kebenaran pernyataan teori 
(Hamidi, 2007:24). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
“Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor yang membentuk 
persepsi PRO dengan persepsi PRO tentang kompetensi wartawan di kota 
Surakarta”.  
 
H. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah batasan tentang pengertian yang diberikan 
peneliti terhadap variabel-variabel (konsep) yang hendak diukur, diteliti 
dan digali datanya. Definisi konseptual digunakan untuk menghindari 
penafsiran yang berbeda-beda tentang variabel penelitian.  
a. Faktor-faktor yang membentuk persepsi PRO 
 Faktor-faktor yang membentuk persepsi PRO meliputi, hal-hal 
yang dapat membentuk pemahaman PRO tentang kompetensi yang 
dimiliki oleh wartawan yang meliputi faktor perhatian, faktor 
fungsional, dan faktor struktural. Faktor perhatian adalah hal-hal yang 
dapat membentuk persepsi kita terhadap sesuatu karena adanya 
ketertarikan akan suatu hal. Faktor perhatian dapat ditentukan oleh 
faktor personal, yaitu sikap terhadap seseorang atau sesuatu hal. Sikap, 
kebiasaan, dan kemauan mempengaruhi apa yang kita perhatikan 
(Rakhmat, 2002:61). Sikap adalah kecenderungan untuk berperilaku 
dan menunjukkan perasaan suka atau tidak suka terhadap sesuatu. 
Sikap PRO terhadap kompetensi wartawan adalah kecenderungan 
untuk berperilaku dan memberikan pandangan terhadap kompetensi 
wartawan yang meliputi aspek kesadaran, pengetahuan, dan 
keterampilan.  
 Sedangkan faktor fungsional adalah hal-hal yang dapat 
membentuk persepsi yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 
lalu, dan hal-hal lain yang bersifat personal (Rakhmat, 2002:63). PRO 
memandang kompetensi wartawan berdasarkan kebutuhan dan 
pengalaman masa lalu yang dimiliki ketika berhubungan dengan 
wartawan. 
 Faktor struktural adalah hal-hal yang dapat membentuk persepsi 
dengan memandang sesuatu sebagai suatu keseluruhan. Krech dan 
Crutchfield menyebutkan bahwa sifat-sifat perseptual dan kognitif dari 
substruktur ditentukan pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara 





b. Persepsi PRO di Surakarta tentang kompetensi wartawan di 
Surakarta 
 Persepsi PRO tentang kompetensi wartawan adalah penilaian 
yang diberikan oleh PRO tentang kompetensi wartawan yang meliputi 
aspek  kesadaran (awareness) wartawan, pengetahuan (knowledge), 
dan keterampilan (skills) yang dimiliki oleh wartawan. 
 Kesadaran adalah kepekaan yang dimiliki oleh seorang wartawan 
dalam menaati norma-norma serta ketentuan-ketentuan yang berkaitan 
dengan bidang tugasnya. Kesadaran yang dimiliki wartawan meliputi 
kesadaran etika dan hukum, kemampuan menjaga integritas dan 
profesionalisme dan kesadaran membangun jejaring dan lobi (Buku 
Standar Kompetensi Wartawan, 2010:9). Persepsi PRO terhadap 
kesadaran terhadap etika dan hukum adalah penilaian terhadap 
kepekaan yang dimiliki wartawan untuk menaati kode etik profesi dan 
norma-norma hukum yang berkaitan dengan bidang tugasnya. Persepsi 
PRO terhadap kemampuan membangun jejaring dan lobi adalah 
penilaian PRO terhadap kepekaan seorang wartawan untuk mencari 
sumber informasi yang dapat dipercaya, akurat, terkini, dan 
komprehensif serta mendukung pelaksanaan profesi wartawan. 
Persepsi PRO terhadap Kemampuan menjaga integritas dan 
profesionalisme adalah penilaian terhadap kepekaan yang dimiliki 
wartawan untuk berpegang teguh pada kode etik profesinya dalam 
melaksanakan tugas. 
 Pengetahuan wajib dimiliki oleh wartawan untuk mengetahui 
berbagai perkembangan informasi mutakhir di bidangnya (Buku 
Standar Kompetensi Wartawan, 2010:11-12). Persepsi PRO terhadap 
pengetahuan yang wajib dimiliki wartawan adalah penilaian PRO 
terhadap pengetahuan umum dan pengetahuan khusus yang berkaitan 
dengan bidang tugas wartawan, seperti teknik menulis berita yang baik 
dan teknik melakukan wawancara. 
 Keterampilan adalah kemampuan wartawan untuk menguasai 
keterampilan jurnalistik seperti teknik menulis, teknik mewawancara, 
dan teknik menyunting (Buku Standar Kompetensi Wartawan, 
2010:12). Persepsi PRO terhadap keterampilan yang dimiliki 
wartawan adalah penilaian PRO terhadap keterampilan dalam 
melakukan peliputan serta keterampilan dalam melakukan analisis 
arah pemberitaan. Keterampilan peliputan mencakup keterampilan 
mencari, memperoleh, mengolah dan menyampaikan informasi. 
Sedangkan persepsi PRO terhadap keterampilan wartawan melakukan 
arah dan analisis pemberitaan adalah penilaian PRO terhadap 
kemampuan mengumpulkan dan menyaring data dan fakta kemudian 
mencari hubungan berbagai fakta dan data tersebut. Pada akhirnya 
wartawan dapat memberikan penilaian atau arah perkembangan suatu 
berita (Buku Standar Kompetensi Wartawan, 2010:13). 
 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 
bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional 
semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu 
variabel (Singarimbun, 1989: 46).   
a. Variabel Independen: Faktor-faktor yang membentuk persepsi 
PRO. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 
yang membentuk persepsi PRO. Operasionalisasi dari indikator ini 
menggunakan skala Likert dengan lima peringkat angka penelitian, 
yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat 
setuju. Skor untuk jawaban sangat tidak setuju adalah 1, jawaban tidak 
setuju mendapat skor 2, jawaban ragu-ragu mendapat skor 3, jawaban 
setuju mendapat skor 4, dan jawaban sangat setuju mendapat skor 5. 
Indikator variabel ini adalah faktor perhatian, faktor fungsional, 
dan faktor struktural. Skala pengukur faktor perhatian adalah sikap 
PRO tentang kompetensi wartawan yang meliputi aspek kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan. Sikap PRO adalah kecenderungan 
perilaku atau cara PRO memandang tentang kesadaran yang dimiliki 
oleh wartawan dalam menaati norma-norma dan ketentuan-ketentuan 
yang berkaitan dengan bidang tugasnya. 
 
 
Skala pengukur faktor fungsional meliputi kebutuhan PRO 
terhadap wartawan dan pengalaman masa lalu PRO saat berhubungan 
dengan wartawan.  
Sedangkan skala pengukur faktor struktural meliputi pandangan 
PRO terhadap media massa yang ada di Surakarta dan pandangan PRO 
terhadap organisasi profesi wartawan yang ada di Surakarta. 
 
A. Faktor Perhatian 
i. Sikap PRO tentang kesadaran wartawan 
§ Operasionalisasi dari sikap PRO tentang kompetensi 
wartawan adalah sebagai berikut: 
Ø Sikap PRO tentang kesadaran etika dan hukum 
wartawan 
1. Sikap PRO tentang plagiarisme yang dilakukan 
wartawan terhadap tulisan wartawan lain. 
2. Sikap PRO tentang wartawan yang menerima imbalan 
ketika sedang melakukan peliputan. 
3. Sikap PRO tentang wartawan yang berperilaku sopan 
saat melakukan wawancara. 
4. Sikap PRO tentang wartawan yang berpakaian rapi 
ketika sedang melakukan wawancara dan peliputan. 
 
 
5. Sikap PRO tentang cara yang dilakukan wartawan 
ketika meminta informasi dari narasumber. 
6. Sikap PRO tentang wartawan yang menerima suap 
untuk menulis berita yang tidak sesuai dengan fakta. 
7. Sikap PRO tentang wartawan yang menyangkut 
pemberitaan yang off the record. 
8. Sikap PRO tentang wartawan dalam menjaga privasi 
narasumber 
 
Ø Sikap PRO tentang Kemampuan menjaga integritas 
dan profesionalisme wartawan 
1.  Sikap PRO tentang wartawan yang menulis atau 
menyiarkan berita berdasarkan fakta dan data yang ada 
di lapangan. 
2. Sikap PRO tentang wartawan yang menggunakan kartu 
identitas wartawan ketika sedang melaksanakan tugas 
peliputan dan wawancara. 
3. Sikap PRO tentang wartawan dalam hal pemberitaan 
yang berimbang dan tidak memihak. 
4. Sikap PRO tentang wartawan dalam hal pemberitaaan 
yang mengandung unsur SARA. 
5. Sikap PRO tentang wartawan yang menyiarkan berita 
yang bersifat merendahkan martabat orang yang miskin 
dan lemah. 
6. Sikap PRO tentang wartawan yang menyiarkan berita 
bersifat merendahkan orang yang mengalami sakit, 
cacat mental maupun cacat fisik. 
7. Sikap PRO tentang wartawan yang melakukan ralat  
atas pemberitaan yang keliru dan tidak akurat. 
8. Sikap PRO tentang kesadaran wartawan untuk meminta 
maaf kepada pihak yang dirugikan apabila melakukan 
pemberitaan yang keliru.  
 
Ø Sikap PRO tentang kesadaran membangun jejaring 
dan lobi 
1. Sikap PRO tentang kesadaran wartawan untuk meminta 
konfirmasi kepada narasumber sebelum melakukan 
wawancara. 
2. Sikap PRO tentang wartawan yang menjalin kontak 
pribadi dengan narasumber di luar bidang tugasnya. 
3. Sikap PRO tentang wartawan dalam hal mencari 
sumber informasi yang dapat dipercaya. 
4. Sikap PRO tentang pemanfaatan internet oleh wartawan 
dalam berhubungan dengan narasumber. 
ii.  Sikap PRO tentang pengetahuan yang dimiliki oleh 
wartawan 
§ Operasionalisasi dari sikap PRO tentang pengetahuan 
yang dimiliki oleh wartawan. 
Ø Sikap PRO tentang pengetahuan umum yang dimiliki 
wartawan 
1. Sikap PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
permasalahan sosial dan budaya yang ada di Indonesia. 
2. Sikap PRO tentang pengetahuan yang dimiliki 
wartawan mengenai permasalahan hukum di Indonesia. 
3. Sikap PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
permasalahan politik di Indonesia. 
4. Sikap PRO tentang pengetahuan wartawan di bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Ø Sikap PRO tentang pengetahuan khusus yang dimiliki 
wartawan 
1. Sikap PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik menulis berita yang baik. 
2. Sikap PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik melakukan wawancara yang baik dan benar. 
3. Sikap PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik menulis feature yang baik. 
4. Sikap PRO tentang pengetahuan khusus wartawan 
mengenai teknik pengambilan foto yang baik saat 
melakukan peliputan 
 
iii. Sikap PRO tentang keterampilan yang dimiliki oleh 
wartawan 
§ Operasionalisasi dari sikap PRO tentang keterampilan 
yang dimiliki oleh wartawan 
Ø Sikap PRO tentang keterampilan peliputan yang 
dimiliki wartawan 
1. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
melakukan investigasi untuk mengumpulkan bahan 
berita. 
2. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
melakukan check and recheck mengenai kebenaran 
suatu informasi. 
3. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
menggunakan bahasa yang baik dan benar untuk 
menulis sebuah berita. 
4. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
mengolah data dan fakta dengan baik untuk dijadikan 
sebuah berita. 
 Ø Sikap PRO tentang keterampilan melakukan analisis 
pemberitaan yang dimiliki wartawan 
1. Sikap PRO tentang keterampilan menulis berita tanpa 
memasukkan opini pribadi wartawan. 
2. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan menulis 
berita yang tidak berkesan menghakimi narasumber. 
3. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
menampilkan pendapat dari beberapa pihak untuk 
menulis berita yang bersifat kontroversial. 
4. Sikap PRO tentang keterampilan wartawan menulis 
berita tanpa menggunakan kata-kata atau gambar yang 
bersifat vulgar dan mengandung pornografi. 
 
2. Faktor Fungsional 
   Dalam skala pengukur faktor fungsional, yaitu meliputi 
kebutuhan PRO dalam berhubungan dengan wartawan dan media 
massa serta pengalaman yang dimiliki PRO dalam menjalin 
hubungan dengan wartawan.  
§ Operasionalisasi dari kebutuhan PRO terhadap 
wartawan adalah sebagai berikut: 
1.  Kebutuhan PRO terhadap wartawan untuk memberitakan 
tentang aktivitas perusahaannya. 
2.  Kebutuhan PRO terhadap wartawan untuk bekerja sama 
membentuk citra positif perusahaannya. 
3.  Kebutuhan PRO terhadap wartawan untuk meluruskan 
pemberitaan yang keliru tentang perusahaannya. 
4.  Kebutuhan PRO terhadap wartawan untuk mengevaluasi 
tentang penilaian publik terhadap perusahaannya melalui 
surat pembaca yang dimuat di media massa.  
 
§ Operasionalisasi dari pengalaman masa lalu PRO ketika 
berhubungan dengan wartawan.  
1.  PRO selalu mendapatkan pemberitaan yang positif 
mengenai perusahaannya. 
2.  PRO tidak pernah mendapat pemberitaan yang salah atau 
keliru tentang perusahaannya. 
3.  Perilaku sopan wartawan ketika mewawancarai PRO. 
4.  Pengalaman PRO tentang wartawan yang meminta 






3. Faktor Struktural 
   Skala pengukur faktor struktural menunjukkan pandangan 
PRO tentang asosiasi wartawan dan media massa yang ada di 
Surakarta. Pandangan PRO dari masing-masing indikator 
kemudian dioperasionalisasikan sebagai berikut: 
§ Operasionalisasi dari pandangan PRO tentang media 
massa di Surakarta 
1.  Pemimpin Redaksi bertanggungjawab atas kekeliruan 
berita yang dilakukan oleh wartawan. 
2. Pemberitaan oleh media cetak di Surakarta telah sesuai 
dengan fakta dan data. 
3. Pemberitaan oleh media elektronik di Surakarta telah 
sesuai dengan fakta dan data. 
4. Hak jawab yang diberikan oleh surat kabar kepada 
narasumber yang mendapat pemberitaan yang keliru. 
 
§ Operasionalisasi dari pandangan PRO tentang asosiasi 
wartawan di Surakarta 
1. Keterlibatan organisasi wartawan dalam menyelesaikan 
perselisihan antara wartawan dengan PRO. 
2. Organisasi Wartawan memberikan teguran kepada 
wartawan yang melakukan pelanggaran. 
3. Silaturahmi yang dilakukan oleh organisasi wartawan 
dengan PRO untuk menyamakan persepsi tentang bidang 
tugas masing-masing. 
4. Keikutsertaan wartawan dalam organisasi profesi 
wartawan.  
 
b. Persepsi PRO di Surakarta tentang kompetensi wartawan di 
Surakarta (Variabel Dependen) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persepsi PRO 
terhadap standar kompetensi wartawan di Surakarta. Persepsi PRO 
adalah tanggapan, penafsiran atau penilaian PRO tentang kompetensi 
wartawan di Surakarta. Operasionalisasi dari indikator ini 
menggunakan skala Likert dengan lima peringkat angka penelitian, 
yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat 
setuju. Skor untuk jawaban sangat tidak setuju adalah 1, jawaban tidak 
setuju mendapat skor 2, jawaban ragu-ragu mendapat skor 3, jawaban 
setuju mendapat skor 4, dan jawaban sangat setuju mendapat skor 5.  
Indikator variabel ini adalah persepsi PRO terhadap kompetensi 
wartawan di Surakarta yang meliputi kesadaran (awareness), 
pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skills). Persepsi PRO 
tentang kesadaran adalah penilaian atau penafsiran yang diberikan 
oleh PRO di Surakarta berkaitan dengan hal-hal menyangkut kepekaan 
wartawan dalam menaati norma-norma serta ketentuan-ketentuan 
sesuai dengan kode etik profesi yang berkaitan dengan bidang 
tugasnya.  
Skala pengukur Persepsi PRO terhadap kesadaran wartawan di 
Surakarta meliputi, persepsi terhadap kesadaran Etika dan Hukum 
wartawan, persepsi PRO terhadap kemampuan wartawan dalam 
membangun jejaring dan lobi, serta Persepsi PRO di Surakarta 
terhadap kemampuan menjaga sikap profesional dan integritas sebagai 
wartawan.  
Sedangkan persepsi PRO tentang pengetahuan wartawan adalah 
penilaian atau penafsiran yang diberikan PRO berkaitan dengan hal-
hal menyangkut pengetahuan umum yang dimiliki wartawan di 
Surakarta dan pengetahuan khusus yang dimiliki wartawan berkaitan 
dengan bidang tugasnya. Skala pengukur persepsi PRO tentang 
pengetahuan wartawan adalah persepsi PRO terhadap pengetahuan 
umum yang meliputi pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta permasalahan politik, sosial, dan ekonomi yang ada di 
Indonesia. Selain itu juga persepsi PRO terhadap pengetahuan khusus 
wartawan di Surakarta yang meliputi pengetahuan berkaitan dengan 
keterampilan teknis yang dimiliki wartawan untuk menunjang bidang 
tugasnya. 
Persepsi tentang keterampilan adalah penilaian atau penafsiran 
yang diberikan oleh PRO berkaitan dengan kemampuan wartawan di 
Surakarta  yang meliputi, keterampilan wartawan dalam mencari, 
mengolah, dan menyampaikan informasi untuk peliputan dan 
keterampilan wartawan untuk menganalisis fakta serta data di 
lapangan sebagai bahan berita.  
Skala pengukur persepsi PRO terhadap keterampilan wartawan 
meliputi persepsi PRO terhadap keterampilan wartawan di Surakarta 
dalam mencari, mengolah, dan menyampaikan informasi untuk 
peliputan dan persepsi PRO terhadap keterampilan wartawan untuk 
menganalisis fakta serta data di lapangan sebagai bahan berita. Dari 
masing-masing indikator kemudian dioperasionalisasikan sebagai 
berikut: 
i. Kesadaran (awareness). 
Ø Persepsi PRO tentang kesadaran etika dan hukum yang 
dimiliki wartawan 
1. Penilaian PRO tentang tindakan plagiarisme terhadap 
tulisan wartawan lain. 
2. Penilaian PRO tentang wartawan yang mereima imbalan 
ketika sedang melakukan peliputan. 
3. Penilaian PRO tentang wartawan di Surakarta selalu 
berperilaku sopan saat melakukan wawancara. 
4. Penilaian PRO tentang wartawan yang berperilaku sopan 
saat melakukan wawancara. 
5. Penilaian PRO tentang wartawan yang berpakaian rapi 
ketika sedang melakukan wawancara dan  peliputan. 
6. Penilaian PRO tentang cara yang dilakukan wartawan 
ketika meminta informasi dari narasumber.  
7. Penilaian PRO tentang wartawan yang menerima suap 
atau untuk menulis berita yang tidak sesuai dengan fakta. 
8. Penilaian PRO tentang wartawan menyangkut 
pemberitaan yang off the record. 
 
Ø Persepsi PRO tentang kesadaran menjaga integritas dan 
profesionalisme wartawan 
1. Penilaian PRO tentang wartawan yang menulis atau 
menyiarkan berita berdasarkan fakta dan data. 
2. Penilaian PRO tentang wartawan yang menggunakan 
kartu identitas wartawan ketika sedang melaksanakan 
tugas peliputan dan wawancara. 
3. Penilaian PRO tentang wartawan dalam hal pemberitaan 
yang berimbang dan tidak memihak. 
4. Penilaian PRO tentang wartawan dalam hal pemberitaaan 
yang mengandung unsur Suku, Agama, Ras, dan Antar 
Suku (SARA). 
5. Penilaian PRO tentang wartawan yang menyiarkan berita 
yang bersifat merendahkan martabat orang yang miskin 
dan lemah. 
6. Penilaian PRO tentang wartawan yang menyiarkan berita 
bersifat merendahkan orang yang mengalami sakit, cacat 
jiwa maupun cacat fisik. 
7. Penilaian PRO tentang wartawan yang melakukan ralat  
atas pemberitaan yang keliru dan tidak akurat. 
8. Penilaian PRO tentang kesadaran wartawan untuk 
meminta maaf kepada pihak yang dirugikan apabila 
melakukan pemberitaan yang keliru. 
 
Ø Persepsi PRO tentang kesadaran wartawan dalam 
membangun jejaring dan lobi 
1. Penilaian PRO tentang kesadaran wartawan untuk 
meminta konfirmasi kepada narasumber sebelum 
melakukan wawancara. 
2. Penilaian PRO tentang wartawan yang menjalin kontak 
pribadi dengan narasumber di luar bidang tugasnya. 
3. Penilaian PRO tentang pemanfaatan media internet oleh 
wartawan dalam berhubungan dengan narasumber. 
4. Penilaian PRO tentang wartawan dalam hal mencari 




ii. Pengetahuan (knowledge). 
Ø Persepsi PRO tentang pengetahuan umum yang dimiliki 
wartawan 
1. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
permasalahan sosial dan budaya yang ada di Indonesia. 
2. Penilaian PRO tentang pengetahuan yang dimiliki 
wartawan mengenai permasalahan hukum di Indonesia. 
3. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
permasalahan politik di Indonesia. 
4. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan di bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Ø Persepsi PRO tentang pengetahuan khusus yang dimiliki 
wartawan 
1. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik menulis berita yang baik. 
2. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik melakukan wawancara yang baik dan benar. 
3. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik menulis feature yang baik. 
4. Penilaian PRO tentang pengetahuan wartawan mengenai 
teknik pengambilan foto yang baik saat peliputan. 
 
iii. Keterampilan (skills) 
Ø Persepsi PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
melakukan peliputan 
1. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
melakukan investigasi untuk mengumpulkan bahan berita. 
2. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
melakukan check and recheck mengenai kebenaran suatu 
informasi. 
3. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
menggunakan bahasa yang baik dan benar untuk 
menyiarkan sebuah berita. 
4. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
mengolah data dan fakta dengan baik untuk dijadikan 
sebuah berita. 
 
Ø Persepsi PRO tentang keterampilan wartawan dalam 
melakukan analisis arah pemberitaan 
1. Penilaian PRO tentang keterampilan menyajikan berita 
tanpa memasukkan opini pribadi wartawan. 
2. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan 
menyajikan berita yang tidak berkesan menghakimi 
narasumber. 
3. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan untuk 
menyaring fakta dan data sebelum dijadikan berita supaya 
tidak merugikan orang lain. 
4. Penilaian PRO tentang keterampilan wartawan menulis 
berita tanpa menggunakan kata-kata atau gambar yang 




I. METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi adalah pengetahuan tentang berbagai cara kerja yang 
disesuaikan dengan objek studi ilmu yang bersangkutan. Dengan kata lain 
metodologi itu menjelaskan tata cara dan langkah yang akan ditempuh 
untuk mencapai tujuan dari penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian 
ini menggunakan tipe penelitian eksplanatori, yaitu untuk menjelaskan 
hubungan kausal dan pengujian hipotesa (Masri Singarimbun & Sofian 
Effendi, 1989:5). Jadi penelitian ini akan mencari hubungan antar 
variabel penelitian dan menguji hipotesa yang telah dirumuskan. 
2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
survei. Penelitian survei adalah metode penelitian yang mengambil 
sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan datanya. Dalam perkembangannya, metode survei 
memungkinkan menggunakan wawancara sebagai instrumen riset 
disamping kuesioner. Tujuannya adalah untuk memperdalam analisis 
dan interpretasi data (Kriyantono, 2006: 60).  
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di instansi atau perusahaan yang ada di 
Surakarta dimana terdapat seorang Public Relations Officer yang aktif 
dalam menjalin hubungan dengan wartawan atau Media Relations. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang persepsi 
yang dimiliki oleh PRO di Surakarta tentang kompetensi yang dimiliki 
wartawan di Surakarta.   
4. Populasi dan Sampel 
· Populasi  
Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek 
penelitian (Slamet, 2006:40). Dalam menetapkan populasi peneliti 
juga menentukan kriteria-kriteria khusus. Kriteria tersebut adalah : 
(1) Public Relations Officer yang ada di kota Surakarta yang terbagi 
dalam kategori instansi sebagai berikut, Pemerintahan, Swasta, 
BUMN, Bank, Rumah Sakit, Universitas, dan Hotel. (2) secara 
struktural berada dalam struktur organisasi atau secara fungsional 
menjalankan fungsi humas. (3) bersedia untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan peneliti. Data Jumlah keseluruhan 
populasi dalam penelitian adalah 60 PRO yang tergabung dalam 
Asosiasi PERHUMAS Surakarta dan PRO Solo (Perkumpulan PR 
Hotel dan Properti) dengan rincian sebagai berikut: 
 
Tabel I 
PRO yang terdapat di perusahaan di Surakarta  























Sumber:  Data Keanggotaan PERHUMAS Surakarta dan PRO Solo 
Setelah populasi dirumuskan dengan jelas, barulah ditetapkan 
sampel penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
dijadikan unit analisis. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian adalah teknik sensus yang pada dasarnya adalah 
sebuah riset survei di mana peneliti mengambil seluruh anggota 
populasi sebagai respondennya. Sensus menggunakan total 
sampling, artinya jumlah total populasi diteliti (Kriyantono, 
2006:157). Dengan menggunakan teknik sensus, populasi dalam 
penelitian ini yang berjumlah 60 orang kemudian semuanya 
dijadikan sampel. 
  
5. Teknik Pengumpulan Data  
· Kuesioner, yaitu dengan menyebar kuesioner atau angket 
pertanyaan langsung kepada responden sehingga memperoleh 
informasi dengan realitas dan validitas setinggi mungkin.  
· Wawancara, yaitu dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 
narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan Ketua Perhumas Surakarta dan Ketua PWI Surakarta. 
 
6. Validitas dan Reabilitas  Data 
a.  Uji validitas 
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur, mengukur 
yang ingin diukur. Dalam penelitian ini kan menggunakan 
pengujian validitas dengan corrected item- total correlation, yaitu 
dengan mengkorelasikan skor tiap item pertanyaan dengan skor 
totalnya. Rumus 
r =                 N(åXY) – (åX åY) 
     
   Ö [åX2  - (åX)2][åY2  - (åY)2] 
Dimana, 
X : skor pertanyaan no. 1 
Y : skor total 
XY : skor pertanyaan no.1 dikalikan skor total 
N : jumlah subjek 
Besarnya r dapat diperhitungkan dengan menggunakan korelasi 
dengan taraf signifikansi (a) = 0,05. apabila r hitung lebih besar dari 
r table maka kuesioner sebagai alat ukur itu valid. 
b. Reabilitas data 
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat 
ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Reabilitas adalah istilah yang 
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran 
relatif konsisten apabila pengukuran  diulangi dua kali atau lebih. 
Rumus: 
Adapun rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach adalah 
sebagai berikut: 
a =   K         (1- åsis2) 
              K-1           s2 
Keterangan : 
a = koefisien reabilitas yang dicari 
K = jumlah butir pertanyaan (soal) 
si2 = varians butir pertanyaan 
s2 = varians skor tes 
7. Teknik Analisis Data Penelitian   
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
statistik karena penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. 
Karena dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal dan sifat 
penelitian berupa korelasi, maka peneliti menggunakan rumus analisis 




d  = perkalian perbedaan antara dua set nilai yang sudah diurutkan. 
n = jumlah kasus atau sampel yang diurut. 
Nilai korelasi menunjukkan ada atau tidak hubungan antara 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Apabila korelasi 
positif, berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y). Semakin tinggi variabel 
independen (X), maka semakin tinggi pula variabel dependen (Y). 
 
BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 A. Kondisi Media Massa di Surakarta 
 Sebagai kota budaya, Surakarta memiliki sejarah panjang media 
komunikasi massa. Di tengah perjuangan kemerdekaan Republik 
Indonesia, banyak surat kabar yang terbit di Surakarta. Begitu pula RRI 
memberi peran dalam menggelorakan semangat perjuangan. Saat itu 
media massa dimanfaatkan sebagai media perjuangan bangsa melawan 
penjajah. 
 Kini, di tengah pembangunan nasional yang sedang dijalankan, 
Surakarta tetap menjadi pilihan menarik bagi pengusaha dan insan media 
untuk menjalankan usahanya. Orientasi bisnis memang lebih tampak 
dalam perkembangan media komunikasi massa saat ini. Namun 
demikian, idealisme dan nuansa budaya masih terlihat dalam tampilan 
media massa di Surakarta.  
 Gairah untuk menerbitkan surat kabar maupun mendirikan 
stasiun radio di Surakarta cukup tinggi. Hal itu membuktikan bahwa 
Surakarta merupakan pangsa pasar yang menguntungkan bagi bisnis 
media. Perkembangan pesat dalam jumlah media massa di Surakarta juga 
menunjukan kebiasaan menggunakan media ( media habit ) masyarakat 
Surakarta yang meningkat. Berikut gambaran kondisi media massa di 
Surakarta. 
 Menurut wawancara dengan Ketua PWI Surakarta, Budi Santoso 
media cetak yang ada di Surakarta, meliputi: Suara Merdeka, Kompas, 
Jawa Pos, radar Solo, Solopos, Joglo Semar, Kedaulatan Rakyat, Media 
Indonesia, Republika, Sindo (Harian Umum) dan Koran Jitu, Bengawan 
Pos, Adil, Suara Karya, Wawasan, Saudagar  (Harian Mingguan:) 
 Sedangkan media elektronik (stasiun televisi lokal dan radio) 
yang ada di Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Terang Abadi TV (TA TV) 
2. RRI 
3. Karavan FM 107.3 Mhz Jl.MH.Thamrin 11 Manahan Solo [75] 
4. PAS 90.9 FM - Radio Bisnis Solo JL.Raya Solo Baru 
5. Prambors Radio 99.2 MHz [76] 
6. Solo Radio 92.9 FM (Ardan Group) 
7. PTPN Rasitania 99.4FM 
8. Jimbaran FM 103.9 Mhz Jl.MH Thamrin 11 Solo 
9. SAS 104.3 FM JL.Raya Solo baru 
10. GSM 97.6 FM 
11. Suara Slenk 92.5 FM 
12. MQ 100.9 FM 
13. Hizbullah 101.4 FM 
14. Imanuel FM 
15. JPI 106.3 FM 
16. Pro1 FM 
17. Pro2 FM 
18. Swara Graha 92.1 
19. Mentari FM 
20. Ria 98.8 FM Solo Sonora Group 
21. Kharisma 100.3 FM 
22. Metta 104.7 FM 
23. Solopos 103 FM 
24. Suara Bening Ati MQ FM 
25. UMS FM 
26. Fiesta FM FISIP UNS  
27.  Unisri FM 
28. Ramakusala FM 
29. Radio Komunitas Global Etnik STSI FM 
30. 89.6 STAR FM 











B. Asosiasi Profesi Wartawan di Surakarta 
 Perkembangan demokrasi suatu negara tercermin dari dinamika 
kehidupan media massa yang ada di negara tersebut. Kebebasan yang 
dimilki para pekerja media  massa di Indonesia dalam mencari, 
mengolah, dan menyebarkan berita mencerminkan keterbukaan dan 
intervensi yang tidak terlalu kuat dari pemerintah. Begitu pula kebebasan 
para pekerja media untuk membentuk asosiasi profesi, menunjukan 
semakin baik iklim demokratisasi di bidang pengelolaan media massa.  
 Perkembangan dan iklim demokratis  media massa juga tampak 
di Surakarta. Perkembangan seperti itu tidak lepas dari meningkatnya 
kemampuan sumber daya manusia (SDM) media massa, seperti 
wartawan. Menurut penuturan Ketua Persatuan Wartawan Indonesia 
(PWI) Surakarta, Budi Santoso, kebebasan dalam bidang media massa 
sudah dapat dirasakan dengan keleluasaan membentuk dan menjadi 
anggota asosiasi profesi wartawan.  
 Meskipun asosiasi profesi wartawan yang ada di Surakarta hanya 
ada dua, yaitu Aliansi Jurnalis Independen (AJI) dan PWI, namun itu 
sudah menggambarkan kehidupan yang demokratis di bidang media 
massa. Hal itu juga tidak terlepas dari SDM wartawan yang mulai 
menunjukan kemajuan. Latar belakang pendidikan wartawan di 
Surakarta minimal sudah Sarjana (S1). Rekruitmen wartawan oleh 
perusahaan media juga mensyaratkan tingkat pendidikan minimal 
Sarjana. 
 PWI adalah organisasi wartawan Indonesia independen dan 
profesional   tanpa memandang baik suku, ras, agama, dan golongan 
maupun keanggotaan organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan. 
PWI berasaskan Pancasila dan bersifat independen.  
 Berdasarkan Peraturan Dasar PWI tahun 2007, tujuan PWI 
adalah: 
a. Tercapainya cita-cita Rakyat Indonesia sebagaimana 
diamanatkan  Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 
b. Terwujudnya kehidupan Pers Nasional yang merdeka, 
profesional, bermartabat, dan beradab. 
c. Terpenuhinya hak masyarakat memperoleh informasi yang 
benar dan bermanfaat. 
d. Terwujudnya tugas pengawasan, kritik, koreksi, dan saran 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan umum 
(http://www.dewankehormatanpwi.com/profil.php.Subject.2
). 
 Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) menetapkan Kode Etik 
Jurnalistik yang terdiri dari 17 pasal dan harus ditaati serta dilaksanakan 
oleh seluruh wartawan Indonesia. Esensi kode etik merupakan ikrar 
mereka yang tergabung dalam satu organisasi profesi, dalam hal ini 
organisasi wartawan, untuk menaati dan melaksanakannya dalam 
kegiatan jurnalistik sehari-hari. Dengan kata lain, kode etik inilah yang 
harus menjiwai dan menyemangati setiap wartawan dalam menjalankan 
tugas-tugas jurnalistiknya sehingga menjadi seorang wartawan 
profesional yang bermartabat. 
 Untuk menjadi wartawan yang profesional diperlukan integritas 
yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Wartawan tidak 
diperkenankan untuk memperoleh imbalan ketika melakukan peliputan 
dan menulis suatu berita, karena akan mempengaruhi independensi. Hal 
itu tercermin dalam pasal 4 KEJ PWI yang menyatakan bahwa 
“Wartawan Indonesia menolak imbalan yang dapat mempengaruhi 
obyektivitas pemberitaan”. 
 Begitu pula dalam pasal 5-7 yang berisikan tentang etika saat 
menulis berita yang menjunjung tinggi kepentingan pribadi narasumber 
dan tidak menggunakan kata-kata yang dapat merugikan nama baik 
orang lain. Sebagai wartawan yang profesional dituntut untuk terampil 
dalam menulis berita berdasarkan data dan fakta yang ada di lapangan. 
 PWI meliputi seluruh wilayah Indonesia, dimana dibentuk 
cabang-cabang yang berkedudukan di Ibukota Propinsi. PWI cabang 
Surakarta merupakan salah satu cabang PWI Pusat yang berkedudukan di 
Jakarta dan merupakan satu-satunya cabang PWI yang tidak 
berkedudukan di Ibukota Propinsi. Kekhususan ini berlaku dengan 
pertimbangan sejarah Kota Surakarta sebagai tempat lahirnya PWI. 
  
 Menurut Budi Santoso, berbagai kegiatan dilakukan telah 
dilakukan oleh PWI untuk meningkatkan kemampuan SDM wartawan 
dan mendukung proses demokrasi di Surakarta. Misalnya, PWI Surakarta 
menyelenggarakan program media literacy (kegiatan untuk membuat 
masyarakat menjadi melek media dan sadar tentang fungsi media massa), 
seminar, pencerahan, dan pembekalan kepada wartawan yang tergabung 
dalam PWI. Meskipun kegiatan tersebut tidak secara rutin dilakukan, 
disesuaikan dengan jadwal dan anggaran yang tersedia di masing-masing 
media dimana wartawan tersebut bekerja. 
 
 PWI adalah asosiasi non profit yang berasaskan demokrasi yang 
dibangun dan ditujukan untuk pemerintah. Lanjut Budi Santoso, tidak 
semua media sudah sehat secara ekonomi, dan ini yang akan menjadi 
kendala untuk pertumbuhan media massa. Jadi diperlukan peran 
pemerintah untuk memberi bantuan tanpa mengurangi hubungan 
profesional perusahaan media dengan pemerintah. 
 Sedangkan AJI adalah organisasi pers dan jurnalis yang juga 
gigih memperjuangkan dan mempertahankan kebebasan pers. Muara dari 
dua komitmen ini adalah terpenuhinya kebutuhan publik akan informasi 
yang obyektif. Sejak berdirinya, AJI mempunyai komitmen untuk 
memperjuangkan hak-hak publik atas informasi dan kebebasan pers. 
Untuk yang pertama, AJI memposisikan dirinya sebagai bagian dari 
publik yang berjuang mendapatkan segala macam informasi yang 
menyangkut kepentingan publik. 
 Untuk menjaga kebebasan pers, AJI berupaya menciptakan iklim 
pers yang sehat. Suatu keadaan yang ditandai dengan sikap jurnalis yang 
profesional, patuh kepada etika dan juga mendapatkan kesejahteraan 
yang layak. Ketiga hal tersebut saling terkait. Profesionalisme plus 
kepatuhan pada etika tidak mungkin bisa berkembang tanpa diimbangi 
oleh kesejahteraan yang memadai. Menurut AJI, kesejahteraan jurnalis 
yang memadai ikut mempengaruhi jurnalis untuk bekerja profesional, 
patuh pada etika dan bersikap independen.  
 Program kerja yang dijalankan AJI untuk membangun komitmen 
tersebut, antara lain dengan sosialisasi nilai-nilai ideal jurnalisme dan 
penyadaran atas hak-hak ekonomi pekerja pers. Sosialisasi dilakukan 
antara lain dengan pelatihan jurnalistik, diskusi, seminar serta penerbitan 
hasil-hasil pengkajian dan penelitian soal pers. Sedang program 
pembelaan terhadap hak-hak pekerja pers, antara lain dilakukan lewat 
advokasi, bantuan hukum dan bantuan kemanusiaan untuk mereka yang 
mengalami represi, baik oleh perusahaan pers, institusi negara, maupun 
oleh kelompok-kelompok masyarakat. 
 Untuk mengontrol penggunaan dana organisasi dibentuklah 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang anggotanya dipilih oleh 
Kongres. Majelis Kode Etik juga dipilih melalui Kongres. Tugas 
lembaga ini adalah memberi saran dan rekomendasi kepada pengurus 
harian atas masalah-masalah pelanggaran kode etik organisasi yang 
dilakukan oleh pengurus maupun anggota. 
 Sebagaimana PWI yang memiliki kode etik profesi, AJI juga 
memiliki kode etik jurnalistik yang terdiri dari 11 pasal dan harus ditaati 
oleh setiap anggotanya. Kode etik jurnalistik merupakan tuntunan wajib 
bagi wartawan untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Setiap 
wartawan dituntut untuk selalu bersikap profesional pada saat bertugas. 
 Pasal 1-3 KEJ AJI mengatur tentang cara-cara profesional yang 
ditempuh oleh wartawan dalam melaksanakan tugas jurnalistiknya. 
Wartawan juga dituntut untuk selalu menghasilkan berita yang akurat 
dan berimbang. Untuk menjadi wartawan yang dapat dipercaya oleh 
narasumber, wartawan sebaiknya menjaga netralitas dan independensi 
dengan tidak memasukkan opini pribadinya ketika menulis berita. 
 Dalam hal berhubungan dengan narasumber, dalam pasal 9 KEJ 
juga diatur bahwa wartawan melindungi hak narasumber tentang 
kehidupan pribadinya. Begitu juga ketika wartawan menulis pemberitaan 
yang keliru, Pasal 10 menyatakan bahwa wartawan akan segera meralat 
dan melakukan permintaan maaf atas pemberitaan tersebut.  
 Kode etik jurnalistik merupakan tuntunan wajib bagi wartawan 
dalam mengemban tugas jurnalistiknya. Dengan senantiasa menaati kode 
etik profesi, wartawan dapat selalu menjaga independensi dan bersikap 
profesional. Kepercayaan dari narasumber akan meningkatkan 
kredibilitas dari wartawan tersebut. 
Ø Hubungan wartawan dan Humas 
 Berdasarkan penuturan Budi Santoso, anggota yang tergabung 
dalam asosiasi PWI banyak yang sering diundang untuk menghadiri 
acara yang berkaitan dengan asosiasi kehumasan. Secara periodik 
anggota PWI diundang, misalnya saat ada acara yang diadakan oleh 
Pemkot Surakarta ataupun Hotel. Jadi hubungan mereka bersifat 
simbiosis dan saling menguntungkan. 
 Semua wartawan memang seharusnya menggunakan kartu 
identitas saat sedang bertugas. Setiap narasumber juga berhak untuk 
menanyakan kartu identitas wartawan untuk memastikan bahwa ia 
memang benar-benar wartawan yang berasal dari media yang resmi. 
 Perselisihan antara Humas dan wartawan seringkali muncul, 
karena pasti ada kepentingan yang berbeda baik dari wartawan maupun 
Humas. tapi sejauh ini permasalahan tersebut dapat diselesaikan secara 
internal baik oleh media maupun wartawan dengan humasnya sendiri. 
Jadi masalah itu tidak sampai bergulir ke PWI dan selesai di tingkat 
perusahaan media dimana wartawan itu bekerja. Tapi apabila sudah 
sampai pada tingkat penganiayaan terhadap wartawan, barulah PWI 
bertindak dengan didukung solidaritas dari rekan-rekan wartawan. 
Seringkali muncul pengaduan narasumber tentang salah pemberitaan, 
tapi biasanya permasalahan tersebut  bisa diselesaikan secara langsung 
dengan masing-masing media yang bersangkutan. 
 Tentang imbalan yang diberikan kepada wartawan, secara etis 
oleh PWI tidak diperbolehkan, baik oleh PWI secara asosiasi maupun 
oleh perusahaan media pasti akan melarang hal tersebut. Karena dalam 
kode etik  jurnalistik sendiri, untuk menerima imbalan baik pada saat 
memberitakan maupun tidak memberitakan itu tidak diperbolehkan. 
Pemberian imbalan juga akan mempengaruhi independensi wartawan 
dalam menulis berita. Namun demikian, menurut Budi Santoso, kondisi-
kondisi seperti demikian masih ada. 
 Berkaitan dengan diberlakukannya Standar Kompetensi 
Wartawan oleh Dewan Pers, Budi Santoso menuturkan bahwa peraturan 
tersebut sangat diperlukan dan harus diperbarui setiap tahunnya sebagai 
pedoman kerja para wartawan. Sebenarnya standar kompetensi adalah 
sebuah ukuran bagi wartawan untuk memperbaiki kinerja.  
 Untuk wilayah Surakarta mungkin tidak ada masalah yang berarti 
karena sejauh ini wartawan di Surakarta kebanyakan sudah 
berpendidikan dan bisa dikatakan cukup kompeten. Namun, mungkin 
akan berbeda untuk di daerah-daerah seperti Nusa Tenggara Timur atau 
Papua, karena masing-masing daerah memiliki sumber daya manusia dan 
kompetensi yang berbeda-beda. Nantinya hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap kemampuan wartawan saat mewawancarai narasumber maupun 
keterampilan untuk membuat suatu berita. Dari segi sosial ekonomi, 
secara umumnya wartawan di Surakarta tidak kesulitan untuk memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan oleh Dewan Pers. 
C. Organisasi Profesi Humas yang Ada di Surakarta  
 Keberhasilan satu perusahaan atau instansi bukan hanya diukur 
dari produktivitas atau capaian profit ekonomisnya saja. Perusahaan  dan 
instansi yang sukses juga dapat dilihat dari citra (image ) perusahaan 
yang dimilikinya. Oleh sebab itu banyak perusahaan dan instansi yang 
mengeluarkan biaya besar untuk membentuk citra positifnya di 
masayarakat. Citra perusahaan dan instansi akan menggambarkan sejauh 
mana  perusahaan dan instansi itu memiliki kepedulian dan tanggung 
jawab sosial kepada karyawan, pelanggan, maupun komunitasnya. 
 Public Relations Officer (PRO) atau petugas hubungan 
masyarakat (Humas) memiliki peran penting dalam pembentukan citra 
perusahaan atau instansi. Di tangan para profesional Humas itulah potret 
perusahaan dan instansi terbentuk. Karenanya, profesi PRO atau Humas 
sesungguhnya merupakan posisi yang sangat strategis. 
 Menyadari akan arti penting PRO, beberapa perusahaan dan 
instansi di Surakarta telah memiliki bagian atau departemen Public 
Relations atau Hubungan Masyarakat. Para profesional Humas itu 
tergabung dalam sebuah organisasi yang bernama BAKOHUMAS 
(Badan Koordinasi Hubungan Masyarakat) yang terdiri dari Humas 
instansi pemerintah dan Pemda serta PERHUMAS (Perhimpunan 
Hubungan Masyarakat) yang beranggotakan Humas perusahaan swasta 
dan intansi pemerintah, seperti rumah sakit, lembaga pendidikan, dan 
sebagainya. 
  Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ketua Perhumas 
Surakarta (Drs.Widodo Muktiyo, S.E., M.Com.), kedua organisasi ini 
yang eksis di Surakarta karena BAKOHUMAS difasilitasi oleh Pemda 
(kalau di Surakarta oleh Pemkot), sementara untuk Perhumas dikelola 
secara mandiri dan diketuai oleh beliau sendiri. Setiap bulan rutin 
diadakan pertemuan anggota PERHUMAS untuk mengadakan kajian 
rutin tentang PR dengan lokasi yang berbeda-beda. Disamping itu 
menurut Pak Widodo, di Surakarta juga terdapat asosiasi PR Hotel yang 
diberi nama PROSOLO. Lanjut beliau, karena asosiasi PR itu bersifat 
terbuka, maka siapa saja bisa membentuk perkumpulan PR.  
 Perhumas adalah organisasi profesi Kehumasan yang mandiri 
karena tidak didanai oleh siapapun.. Perhumas memiliki misi untuk 
mengembangkan kompetensi para profesional humas di Indonesia untuk 
mendukung peningkatan citra positif organisasi dan bangsa Indonesia. 
 Sedangkan tujuan Perhumas adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan para profesional 
Hubungan Masyarakat di Indonesia. 
2. Memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan mengenai 
Hubungan Masyarakat 
3. Meningkatkan komunikasi dan pertukaran informasi dan 
pengalaman diantara para anggotanya. 
4. Menyelenggarakan hubungan dengan organisasi-organisasi 
yang serumpun dengan bidang Hubungan Masyarakat 
(http://www.perhumas.or.id/?fuseaction=home.general&sectio
n=tentang_perhumas&subsection=visi_misi). 
 Sebagai asosiasi profesi Humas, PERHUMAS memiliki kode etik 
profesi yang mewajibkan setiap anggotanya untuk menaati ketentuan 
tersebut. Kode Etik Perhumas memiliki 4 pasal yang didalamnya berisi 
pasal yang mengatur tentang komitmen pribadi anggota Perhumas, 
perlaku terhadap klien atau atasan, hubungan antara Humas dan 
masyarakat serta media massa, serta perilaku terhadap rekan satu profesi. 
 Sama halnya dengan wartawan, setiap anggota PERHUMAS juga 
wajib menaati kode etik profesinya. Karena kode etik tersebut 
merupakan tuntunan perilaku bagi setiap anggota Perhumas. Dalam 
kaitannya dengan etika ketika berhubungan dengan masyarakat dan 
media massa, setiap anggota Perhumas wajib menjalankan kegiatan 
profesi kehumasan dengan memperhatikan kepentingan masyarakat serta 
harga diri anggota masyarakat.  
 Anggota Perhumas selalu berusaha menjalin hubungan baik 
dengan wartawan dan mereka menjalin hubungan yang saling 
menguntungkan. Di satu sisi, wartawan membutuhkan Humas untuk 
memperoleh berita, sedangkan Humas membutuhkan wartawan untuk 
memberitakan tentang instansinya. Untuk menyebarluaskan informasi 
kepada media massa, setiap anggota Perhumas bersifat terbuka dan 
dituntut untuk memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan. 
Ketentuan tersebut diatur dalam Pasal 3 Kode Etik Perhumas.  
 Kegiatan rutin PERHUMAS sendiri meliputi, Konvensi Nasional 
Humas Indonesia untuk tingkat nasional yang diselenggarakan di Jakarta 
pada akhir Juli silam mengambil tema “Powering PR Excellence” atau 
kekuatan di dalam dunia PR. Pembicaranya Jusuf Kalla, Menteri BUMN, 
serta dihadiri oleh konsultan-konsultan PR Internasional. 
 Sedangkan Bakohumas juga telah menggelar Workshop atau 
Seminar Nasional pada tanggal 27 Juli 2010 yang dilaksanakan di 
Lombok. Hal ini menunjukkan bahwa kedua organisasi profesi Humas 
tersebut cukup eksis. 
 Lanjut beliau, ada perkumpulan Konsultan PR yang dinamakan 
PR Society, namun organisasi tersebut tidak ada di Surakarta. PR society 
sendiri merupakan level konsultan PR di Indonesia. Ada juga rekan 
PERHUMAS yang tergabung dalam IPRA, yaitu PR expert karena 
kebetulan tahun ini yang menjadi Presiden IPRA adalah orang Indonesia. 
 Mengenai hubungan antara Humas dengan wartawan di 
Surakarta, Menurut Widodo, selama ini hubungan Humas dan wartawan 
berjalan sangat baik, karena ada juga beberapa anggota dalam Asosiasi 
Humas yang berprofesi sebagai wartawan. Seperti wakil Ketua Perhumas 
adalah Pemimpin redaksi (Pemred) Solopos. 
 Keduanya menjalin hubungan yang saling menguntungkan, 
seperti misalnya Humas mencarikan informasi kepada wartawan 
berkaitan dengan perusahaan dimana mereka bekerja. Tapi untuk 
memberikan informasi, Humas juga benar-benar selektif, artinya 
wartawan yang menjalin kerjasama merupakan waratwan resmi yang 
berasal dari media-media yang jelas keberadaanya, dalam artian bukan 
wartawan bodreks yang tidak terdaftar sebagai wartawan resmi di salah 
satu media.  
 Karena bidang kerja Humas dan wartawan saling terkait, maka 
untuk menyamakan persepsi tentang bidang tugas masing-masing, setiap 
kali ada acara yang berkaitan dengan Perhumas pasti selalu mengundang 
wartawan. Begitu juga sebaliknya ketika ada acara di Monumen Pers 
atau acara yang diadakan oleh PWI, pasti perwakilan dari PERHUMAS 
diundang untuk menghadiri. Sejauh ini, Pemkot juga menaruh perhatian 
besar terhadap PERHUMAS. Dalam artian PERHUMAS dianggap 
sebagai instrumen untuk memperkuat citra Pemerintah Daerah. 
 Sejauh ini, belum ada keluhan yang sangat fatal untuk level 
PERHUMAS. Mengingat Surakarta adalah kota kecil, menurut Widodo, 
Humas yang ada di Surakarta tidak hanya mengenal wartawan saja, tetapi 
juga sudah menjalin hubungan personal dengan pemimpin redaksi di 
masing-masing media. 
 Ketika ada salah pemberitaan semua bisa diselesaikan secara 
personal, dengan menegur wartawan yang bersangkutan atau langsung 
memberitahu kepada pemimpin redaksi media terkait. media 
membutuhkan humas untuk mendapat berita dan sebaliknya humas juga 
membutuhkan wartawan untuk memberitakan tentang instansinya. Jadi 
selama ini masing-masing pihak berupaya untuk menjaga hubungan baik.  
Ø Upaya untuk menjaga hubungan baik antara Humas dan Wartawan 
 Dalam menjalankan tugasnya, seorang PRO selalu menjalin 
hubungan dengan media, berkaitan dengan pemberitaan mengenai 
perusahaan. Untuk menjaga hubungan baik perlu dilakukan komunikasi 
yang berkesinambungan baik lewat tatap muka maupun lewat media 
telekomunikasi seperti telepon. Widodo Muktiyo menyarankan untuk 
membentuk forum wartawan yang sering bekerjasama dengan instansi-
instansi tertentu, karena itu akan menjadi sarana untuk menjaga 
komunikasi yang baik untuk kedua belah pihak.  
 Mengenai ditetapkannya Standar Kompetensi Wartawan oleh 
Dewan Pers, beliau berpendapat bahwa setiap media sudah mempunyai 
standar kompetensi dan profesionalisme sendiri. Tapi sejauh ini Widodo 
menilai wartawan di Surakarta sudah sangat profesional. Cara untuk 
menjalin hubungan yang baik antara wartawan dengan humas adalah 
dengan mengembangkan personal relations. Mengingat lingkup 
Surakarta adalah kota kecil, maka sejauh ini Humas tidak hanya 
mengenal wartawannya saja melainkan dengan pemimpin redaksi media 













D. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Perusahaan di Surakarta tidak semua memiliki fungsi Public 
Relations Officer (PRO) atau Humas secara struktural. Karena sebagian 
perusahaan yang ada di Surakarta merupakan kantor cabang atau 
perwakilan, maka fungsi Humas berada di kantor pusat. Jumlah PRO 
pada sejumlah instansi di Surakarta dan menjadi subyek penelitian 
berjumlah 60 PRO dari instansi yang berbeda-beda yang dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel II 
Daftar Instansi yang Menjadi Subjek Penelitian 










1. Pemkot Surakarta 
2. DPRD Surakarta 
3. Kejaksaan Negeri Surakarta 
4. Pengadilan Negeri Surakarta 
5.Badan Pertanahan Nasional 
Surakarta 
6. KPP Pratama Surakarta 
7. Kepolisian Resort Kota 
Surakarta 
8. Bank Indonesia 











1. BRI Sudirman 
2. BTN Solo 
3. Bank Syariah Mandiri Solo 
4. PT Pos Indonesia Solo 










6. PLN APJ Surakarta 
7. Bank Bukopin 
8. BNI SKC Solo 
9. Bank Jateng 











1. Solo Square 
2. Pusat Grosir Solo 
3. Solo Radio 
4. Solo Paragon 
5. Indosat 
6. PT. Danar Hadi 
7. Solo Grand Mall 
8. Telkomsel 


















1. Hotel Kusuma Sahid Prince 
Solo 
2. Hotel Indah Palace 
3. Lor In Business Resort & Spa 
Solo 
4. Hotel Dana Solo 
5. Hotel Baron Indah 
6. Hotel Novotel & Ibis Solo 
7. The Sunan Hotel Solo 
8. Best Western Premier Solo 





1. Bank Panin 
2. Bank Muamalat 
(5 orang) 3. BII Solo 
4. Bank Danamon 












1. RSUD Moewardi  
2. RS Dr.Oen Surakarta 
3. RS Islam Surakarta 
4. RS Brayat Minulya 
5. RS Kasih Ibu Surakarta 
6. RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta 
7. RS Orthopedi Surakarta 
8. RS Panti Waluyo 














1. Universitas Sebelas Maret 
2. Universitas Batik Surakarta 
3. Universitas Surakarta 
4. Institut Seni Indonesia 
Surakarta 
5. Universitas Slamet Riyadi 
6.UniversitasMuhammadiyah 
Surakarta 
7. Universitas Tunas 
Pembangunan 
8. Universitas Setya Budi 
9. Universitas Sahid Surakarta 





 Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
signifikansi  antara faktor-faktor pembentuk persepsi PRO dengan persepsi 
PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. Pada bab ini 
akan dijelaskan data setiap variabel yang diperoleh berdasarkan hasil 
jawaban kuesioner dari 60 responden yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. 
 Alat ukur yang digunakan untuk menguji signifikansi antara 
Variabel Independen faktor-faktor pembentuk persepsi PRO dan Variabel 
Dependen Persepsi PRO di Surakarta tentang kompetensi wartawan di 
Surakarta adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 88 item 
pertanyaan yang mewakili variabel independen dan variabel dependen. Skala 
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert berjenjang lima 
dengan nilai terdiri dari angka 1 sampai dengan 5. Setiap pertanyaan dalam 
kuesioner diberikan 5 pilihan jawaban. Pilihan jawaban sangat setuju 
memiliki skor 5, setuju memiliki skor 4, ragu-ragu memiliki skor 3, tidak 
setuju memiliki skor 2, dan sangat tidak setuju memiliki skor 1. Kuesioner 
sebagai alat ukur dalam penelitian ini disebarkan kepada 60 Public Relations 
Officer (PRO) yang berasal dari instansi pemerintahan, BUMN, perusahaan 
swasta, Perguruan Tinggi, Rumah Sakit, Hotel, dan Bank. Berikut adalah 
data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban kuesioner untuk masing-
masing variabel : 
A. Variabel Independen: Faktor-faktor pembentuk persepsi PRO 
1.  Faktor Perhatian 
Variabel independen faktor-faktor pembentuk persepsi PRO terdiri 
dari tiga indikator yaitu faktor perhatian (sikap PRO terhadap kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki wartawan), faktor fungsional 
(kebutuhan PRO terhadap wartawan dan pengalaman saat berhubungan 
dengan wartawan), dan faktor struktural (pandangan PRO terhadap 
asosiasi wartawan dan pandangan PRO tentang media massa di 
Surakarta). Indikator pada variabel ini terdiri dari 11 sub indikator dan  
dioperasionalisasikan kedalam 52 pertanyaan.   
a.  Sikap PRO tentang kesadaran etika dan hukum wartawan. 
 Pertanyaan 1- 8 mengenai sikap PRO tentang kesadaran etika dan 
hukum wartawan, yaitu kesadaran wartawan untuk tidak melakukan 
hal-hal yang bertentangan dengan etika dan hukum terkait dengan 
tugas jurnalistiknya. Kesadaran etika dan hukum wartawan antara lain 
meliputi, kesadaran wartawan untuk tidak melakukan upaya 
plagiarisme, tidak menerima imbalan dan tidak menyiarkan berita 
yang off the record.  
 Berdasarkan data yang diperoleh, dari 60 responden semuanya 
memberikan jawaban yang sama, yaitu sangat setuju pada 8 
pertanyaan tentang kesadaran etika dan hukum yang harus dimiliki 
oleh wartawan. Hal ini menunjukkan, bahwa semua PRO menganggap 
bahwa kesadaran etika dan hukum yang dimiliki oleh wartawan adalah 
sangat penting. 
b.  Sikap PRO tentang kesadaran wartawan menjaga integritas dan 
profesionalisme  
 Pertanyaan nomor 9-16 mengenai sikap PRO tentang kesadaran 
wartawan menjaga integritas dan profesionalisme, yaitu melaksanakan 
tugas jurnalistiknya secara profesional, menulis berita berdasarkan 
data dan fakta. Selain itu pertanyaan juga berkaitan dengan sikap PRO 
terhadap kesadaran wartawan untuk melakukan pemberitaan yang 
berimbang dan tidak merugikan orang lain, serta menggunakan kartu 
identitas wartawan ketika sedang melakukan wawancara. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari 60 responden, semuanya 
berpendapat bahwa kesadaran wartawan untuk menjaga integritas dan 
profesionalisme adalah sangat penting. Hal ini terlihat dari skor 
jawaban PRO yang semuanya memilih jawaban sangat setuju untuk 
setiap pertanyaan yang berkaitan dengan kesadaran wartawan dalam 
menjaga integritas dan profesionalisme.  
c.  Sikap PRO terhadap kesadaran wartawan dalam membangun 
jejaring dan lobi  
 Pertanyaan nomor 17-20 mengenai sikap PRO terhadap 
kesadaran wartawan dalam membangun jejaring dan lobi, yaitu 
tentang perlunya wartawan meminta konfirmasi kepada narasumber 
sebelum melakukan wawancara dan mencari sumber informasi yang 
dapat dipercaya. Selain itu pertanyaan juga berkaitan dengan sikap 
PRO mengenai pentingnya wartawan menjalin kontak pribadi dengan 
narasumber dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
seperti media internet untuk menjalin komunikasi dengan narasumber. 
 
Tabel III.1 
Sikap PRO terhadap Kesadaran Wartawan Membangun Jejaring dan Lobi 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 45 75% 
Sedang (10-15) 15 25% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.17-20 
Dari data jawaban responden, dapat diketahui bahwa 45 orang (75%) 
beranggapan bahwa wartawan perlu membangun jejaring dan lobi 
serta menjalin kontak pribadi dengan narasumber dan 15 orang (25%) 
berpendapat bahwa kesadaran wartawan dalam membangun jejaring 
dan lobi berada pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar PRO setuju akan pentingnya kesadaran 






Sikap PRO terhadap Kesadaran Wartawan Membangun Jejaring dan Lobi 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahan 
Swasta 
- - - - 9 15% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 1 2% 8 13% 
Pemerintah - - 3 5% 6 10% 
Rumah 
Sakit 
- - 2 3% 7 12% 
BUMN - - 4 7% 6 10% 
Hotel - - 4 7% 5 8% 
Bank - - 1 2% 4 7% 
Jumlah   15 25% 45 75% 
 Sumber: kuesioner no.17-20 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat pendapat dari beberapa PRO tentang 
kesadaran wartawan dalam membangun jejaring dan lobi berada dalam 
kategori sedang. Termasuk diantaranya adalah PRO yang berasal dari 
BUMN dan Hotel, yaitu masing-masing sebanyak 4 orang. Namun, 45 
PRO dari ketujuh instansi yang berbeda menganggap bahwa wartawan 
perlu memiliki kesadaran dalam membangun jejaring dan lobi. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar PRO memandang bahwa kesadaran 
wartawan dalam membangun jejaring dan lobi adalah penting. 
 
d.  Sikap PRO tentang pengetahuan umum yang dimiliki wartawan 
Pertanyaan nomor 21-24 mengenai sikap PRO tentang pengetahuan 
umum yang dimiliki wartawan, meliputi pengetahuan tentang 
permasalahan sosial, budaya, hukum, politik serta pengetahuan yang 
berkaitan dengan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tabel III.3 
Sikap PRO tentang Pengetahuan Umum yang Dimiliki Wartawan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 58 97% 
Sedang (10-15) 2 3% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.21-24 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pendapat 2 orang responden (3%) 
tentang pentingnya pengetahuan umum yang dimiliki oleh wartawan 
berada dalam kategori sedang. Sedangkan 58 orang (97%) berpendapat 
tentang pentingnya wartawan memiliki pengetahuan umum. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar PRO berpendapat bahwa wartawan 









Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - - - 9 15% 
Perguruan 
Tinggi 
- -  % 9 15% 
Pemerintah - -  % 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- -  % 9 15% 
BUMN - -  % 10 17% 
Hotel - - 2 3% 7 12% 
Bank - -  % 5 8% 
Jumlah   2 3% 58 97% 
Sumber: kuesioner no.21-24 
 
Dilihat dari prosentase, pendapat dari 2 orang PRO Hotel tentang 
pentingnya pengetahuan umum yang dimiliki oleh wartawan berada 
dalam kategori sedang. Sedangkan 58 PRO pada masing-masing 
instansi secara keseluruhan berpendapat bahwa pengetahuan umum 
yang dimiliki oleh wartawan sangat penting. Dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar PRO berependapat bahwa pengetahuan umum 
yang dimiliki oleh wartawan adalah penting. 
 
e.  Sikap PRO tentang pentingnya pengetahuan khusus yang dimiliki 
wartawan 
Pertanyaan nomor 25-28 mengenai sikap PRO tentang pentingnya 
pengetahuan khusus yang dimiliki wartawan, yang meliputi 
pengetahuan tentang teknik menulis berita, teknik wawancara, teknik 
menulis feature, dan teknik pengambilan foto. 
 
Tabel III.5 
Sikap PRO tentang Pengetahuan Khusus yang Dimiliki Wartawan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 58 97% 
Sedang (10-15) 2 3% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.25-28 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pendapat 2 orang responden (3%) 
tentang pentingnya pengetahuan khusus yang dimiliki oleh wartawan 
berada dalam kategori sedang. Sedangkan 58 responden (97%) 
berpendapat tentang pentingnya wartawan memiliki pengetahuan 
khusus. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar PRO memandang 
perlunya wartawan memiliki pengetahuan khusus untuk menunjang 
bidang tugasnya. 
Tabel III.6 





Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - - - 9 15% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 2 3% 7 12% 
Pemerintah - - - - 8 13% 
Rumah 
Sakit 
- - - - 9 15% 
BUMN - - - - 10 17% 
Hotel - - - - 9 15% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   2 3% 58 97% 
 Sumber: kuesioner no.25-28 
 
Dilihat dari data jawaban responden diatas, pendapat 2 orang PRO dari 
perguruan tinggi tentang pentingnya pengetahuan khusus yang 
dimiliki oleh wartawan berada dalam kategori sedang. Sedangkan 
PRO dari perusahaan swasta, instansi pemerintahan, Rumah Sakit, 
Hotel, BUMN dan Bank, semuanya memberikan pendapat bahwa 
wartawan perlu memiliki pengetahuan khusus untuk menunjang 
bidang tugas jurnalistiknya. Dapat disimpulkan, sebagian besar PRO 
memandang pengetahuan khusus wartawan adalah penting untuk 
menunjang bidang tugas wartawan tersebut. 
f.  Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam melakukan 
peliputan  
Pertanyaan nomor 29-32 mengenai sikap PRO tentang keterampilan 
wartawan dalam melakukan peliputan, yang meliputi keterampilan 
wartawan dalam menulis berita menggunakan bahasa yang baik dan 
benar, keterampilan melakukan investigasi, check and recheck, serta 
mengolah data dan fakta untuk dijadikan berita. 
Tabel III.7 
Sikap PRO tentang Keterampilan Wartawan dalam Melakukan Peliputan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 58 97% 
Sedang (10-15) 2 3% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.29-32 
 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 58 responden (97%) berpendapat 
bahwa wartawan perlu memiliki keterampilan dalam melakukan 
peliputan. Pendapat dari 2 orang responden (3%) lainnya berada pada 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua PRO 
setuju akan pentingnya keterampilan yang dimiliki wartawan dalam 
melakukan peliputan. 
Tabel III.8 
Sikap PRO tentang Keterampilan Wartawan dalam Melakukan Peliputan 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahan 
Swasta 
- - - - 9 15% 
Perguruan 
Tinggi 
- - - - 9 15% 
Pemerintah - -  - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - - - 9 15% 
BUMN - - 2 3% 8 13% 
Hotel - - - - 8 13% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   2 3% 58 97% 
Sumber: kuesioner no.29-32 
 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 58 responden yang diklasifikan 
ke dalam 7 instansi menganggap pentingnya keterampilan wartawan 
dalam melakukan peliputan. Hanya 2 orang PRO dari BUMN yang 
berpendapat tentang pentingnya keterampilan wartawan dalam hal 
peliputan berada dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan, hampir 
semua PRO memandang keterampilan dalam hal peliputan yang 
dimiliki oleh wartawan adalah sangat penting. 
g.  Sikap PRO tentang keterampilan wartawan dalam melakukan 
analisis pemberitaan  
Pertanyaan nomor 33-36 mengenai sikap PRO tentang keterampilan 
wartawan dalam melakukan analisis pemberitaan, yang meliputi 
keterampilan dalam menyaring fakta dan data, menulis berita tanpa 
memasukkan opini pribadi, terkesan menghakimi narasumber serta 
terampil dalam menulis berita tanpa menggunakan kata-kata atau 
gambar yang bersifat vulgar atau mengandung unsur pornografi. 
Tabel III.9 
Sikap PRO tentang Keterampilan Wartawan dalam  
Melakukan Analisis Pemberitaan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 58 97% 
Sedang (10-15) 2 3% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.33-36 
 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 58 responden (97%) berpendapat 
bahwa wartawan perlu memiliki keterampilan dalam melakukan 
analisis pemberitaan dan pendapat dari 2 orang responden lainnya 
tentang  pentingnya keterampilan wartawan dalam analisis 
pemberitaan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
hampir semua PRO setuju akan pentingnya keterampilan yang dimiliki 
wartawan dalam melakukan peliputan. 
Tabel III.10 
Sikap PRO tentang Keterampilan Wartawan dalam Melakukan Analisis 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Swasta - - - - 9 15% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 2 3% 7 12% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - - - 9 15% 
BUMN - - - - 10 17% 
Hotel - - - - 9 15% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   2 3% 58 97% 
Sumber: kuesioner no.33-36 
 
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 58 PRO yang berasal 7 instansi  
yang berbeda menganggap pentingnya keterampilan wartawan dalam 
melakukan analisis pemberitaan. Hanya 2 orang PRO dari perguruan 
tinggi yang pendapatnya tentang perlunya keterampilan wartawan 
dalam hal analisis pemberitaan berada pada kategori sedang. Dapat 
disimpulkan, hampir semua PRO memandang perlunya keterampilan 
dalam hal analisis pemberitaan yang dimiliki oleh wartawan. 
 
2. Faktor Fungsional 
a. Kebutuhan PRO terhadap wartawan  
Pertanyaan nomor 37-40 mengenai kebutuhan PRO terhadap 
wartawan dan media massa, yang meliputi kebutuhan terhadap 
membutuhkan wartawan untuk menulis berita tentang aktivitas 
perusahaan, bekerjasama membentuk citra positif perusahaan, 
meluruskan apabila terjadi pemberitaan yang keliru tentang 
perusahaan serta mengevaluasi penilaian publik tentang perusahaan 
melalui surat pembaca. 
Tabel III.11 
Kebutuhan PRO terhadap Wartawan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 49 82% 
Sedang (10-15) 11 18% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.37-40 
 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 49 responden (82%) berpendapat 
bahwa kebutuhan mereka terhadap wartawan cukup tinggi, sedangkan 
11 responden lainnya (18%) memiliki kebutuhan yang sedang 
terhadap wartawan. Dapat disimpulkan sebagian besar PRO memiliki 
kebutuhan yang tinggi terhadap wartawan. 
Tabel III.12 
Kebutuhan PRO terhadap Wartawan Berdasarkan Asal Lembaga 
 
Asal 
Rendah Sedang Tinggi 




- - - - 9 15% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 2 3% 7 12% 
Pemerintah - - 3 5% 6 10% 
Rumah 
Sakit 
 - 2 3% 7 12% 
BUMN - - 2 3% 8 13% 
Hotel - - 1 2% 8 13% 
Bank - - 1 2% 4 7% 
Jumlah   11 18% 49 82% 
 Sumber: kuesioner no.37-40 
 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa ada 11 PRO dari 6 instansi yang 
berpendapat bahwa kebutuhan mereka terhadap wartawan dan media 
massa berada dalam kategori sedang. Semnetara, 49 PRO lainnya 
berpendapat bahwa kebutuhan mereka terhadap wartawan cukup 
tinggi. Prosentase diatas menunjukkan bahwa sebagian besar PRO dari 
7 instansi memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap wartawan. 
b. Pengalaman PRO saat berhubungan dengan wartawan  
Pertanyaan nomor 41-44 mengenai pengalaman PRO saat 
berhubungan dengan wartawan, yang meliputi wartawan selalu 
menulis berita yang positif tentang perusahaan tempat PRO bekerja, 
perilaku sopan wartawan ketika wawancara, dan wartawan yang tidak 
pernah menerima imbalan saat melakukan wawancara. 
Tabel III.13 
Pengalaman PRO saat Berhubungan dengan Wartawan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 40 67% 
Sedang (10-15) 17 28% 
Rendah (4-9) 3 5% 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.41-44 
 
Dari data jawaban responden diatas, dapat dilihat pengalaman 17 
responden (28%) saat berhubungan dengan wartawan berada dalam 
kategori sedang, 40 responden (67%) menyatakan memiliki 
pengalaman yang baik ketika berhubungan dengan wartawan. Hanya 3 
responden (5%) yang memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan 
saat berhubungan dengan wartawan. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar PRO memliki pengalaman yang baik saat 
berhubungan dengan wartawan. 
Tabel III.14 
Pengalaman PRO saat Berhubungan dengan Wartawan  




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 1 2% 8 2% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 3 5% 6 10% 
Pemerintah 1 2% 3 5% 5 5% 
Rumah 
Sakit 
2 3% 2 3% 5 3% 
BUMN - - 3 5% 7 5% 
Hotel - - 4 7% 5 8% 
Bank - - 1 2% 4 7% 
Jumlah 3 5% 17 67% 40 28% 
Sumber: kuesioner no.41-44 
 
Berdasarkan tabel diatas, PRO dari masing-masing instansi memiliki 
pendapat yang beragam tentang pengalaman mereka saat berhubungan 
dengan wartawan. Pendapat dari 3 orang  PRO yang masing-masing 
berasal dari instansi pemerintahan dan rumah sakit tentang 
pengalaman ketika berhubungan dengan wartawan berada pada 
kategori rendah. Pendapat dari 17 PRO lainnya berada pada kategori 
sedang dan pendapat dari 40 PRO berada pada kategori tinggi. 
Bahkan, pendapat 8 orang PRO  dari Perusahaan Swasta berada pada 
kategori yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar PRO 
memiliki pengalaman yang baik ketika berhubungan dengan 
wartawan. 
3. Faktor Struktural 
a. Sikap PRO tentang media massa di Surakarta  
Pertanyaan nomor 45-48 mengenai sikap PRO tentang media massa di 
Surakarta, yang meliputi pandangan PRO tentang pemberitaan media 
cetak dan elektronik di Surakarta yang telah sesuai dengan fakta dan 
data. Selain itu pertanyaan berupa pendapat PRO mengenai hak jawab 
yang diberikan oleh media cetak di Surakarta dan pertanggungjawaban 







Sikap PRO tentang Media Massa di Surakarta 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 47 78% 
Sedang (10-15) 13 22% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.45-48  
 
Tabel diatas menunjukkan sebanyak 47 responden (78%) berpendapat 
bahwa media massa di Surakarta telah menjalankan fungsinya dengan 
baik, sedangkan pendapat dari 13 responden (22%) lainnya berada 
pada kategori sedang. Prosentase tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar PRO bependapat bahwa media massa di Surakarta telah 











Sikap PRO tentang Media Massa di Surakarta  
Berdasarkan Asal Lembaga 
 
Asal 
Rendah Sedang Tinggi 




- - 2 3% 7 12% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 2 3% 7 12% 
Pemerintah  - 2 3% 7 12% 
Rumah 
Sakit 
 - 5 8% 4 8% 
BUMN - - 2 3% 8 5% 
Hotel - - - - 9 15% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   13 22% 47 78% 
Sumber: kuesioner no.45-48 
 
Tabel 16 menunjukkan pendapat 16 PRO dari 5 instansi yang menjadi 
subjek penelitian tentang media massa di Surakarta berada pada 
kategori sedang, dan yang menjawab paling banyak adalah PRO dari 
Rumah Sakit. Sementara PRO lainnya berpendapat bahwa media 
massa di Surakarta telah menjalankan fungsinya dengan baik. Dapat 
disimpulkan sebagian besar PRO menyatakan bahwa media massa di 
Surakarta sudah melaksanakan fungsinya dengan baik. 
b. Sikap PRO tentang asosiasi wartawan di Surakarta  
Pertanyaan nomor 49-52 mengenai sikap PRO tentang asosiasi 
wartawan di Surakarta, yang meliputi pandangan PRO tentang 
wartawan di Surakarta yang telah tergabung dalam asosiasi wartawan, 
asosiasi wartawan yang turut serta dalam menyelesaikan perselisihan 
antara wartawan dan PRO, serta asosiasi wartawan yang selalu 
menjalin hubungan baik dengan PRO di Surakarta. 
Tabel III.17 
Sikap PRO tentang Asosiasi Wartawan di Surakarta 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (16-20) 45 75% 
Sedang (10-15) 15 25% 
Rendah (4-9) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.49-52 
 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 45 responden (75%) berpendapat 
bahwa Asosiasi Wartawan di Surakarta telah menjalankan tugasnya 
dengan baik, pendapat dari 15 responden (25%) lainnya berada dalam 
kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar PRO 
berpendapat bahwa Asosiasi Wartawan di Surakarta telah menjalankan 
tugasnya dengan baik. 
 
Tabel III.18 
Sikap PRO tentang Asosiasi Wartawan di Surakarta 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 4 7% 5 8% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 4 7% 5 8% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 2 3% 7 12% 
BUMN - - 2 3% 8 13% 
Hotel - - 3 5% 6 10% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   15 25% 45 75% 
Sumber: kuesioner no.49-52 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari klasifikasi 7 instansi, pendapat 
dari sebagian PRO dari BUMN dan perguruan tinggi tentang asosiasi 
wartawan di Surakarta berada dalam kategori sedang. Selebihnya 
memberikan tanggapan yang baik mengenai peran serta Asosiasi 
Wartawan dalam menunjang bidang tugas wartawan, termasuk 
didalamnya PRO dari instansi Pemerintahan yang seluruh 
respondennya memberikan pandangan yang baik terhadap Asosiasi 
Wartawan di Surakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar PRO memandang Asosiasi Wartawan di Surakarta telah 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
 
B. Variabel Dependen: Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kompetensi 
Wartawan di Surakarta 
1. Aspek Kesadaran 
a. Penilaian PRO di Surakarta tentang kesadaran etika dan hukum 
wartawan di Surakarta 
 Pertanyaan nomor 53-60 mengenai penilaian PRO di Surakarta 
tentang kesadaran etika dan hukum wartawan di Surakarta, yang 
meliputi penilaian terhadap kesadaran wartawan untuk tidak 
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan etika dan hukum 
berkaitan dengan bidang tugasnya. Seperti penilaian PRO tentang 
wartawan yang tidak melakukan upaya plagiarisme, tidak menerima 








Penilaian PRO di Surakarta tentang Kesadaran Etika dan Hukum 
Wartawan di Surakarta 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 36 60% 
Sedang (19-29) 24 40% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
Sumber: kuesioner no.53-60 
 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 36 responden (60%) memberikan 
penilaian yang baik terhadap kesadaran etika dan hukum wartawan di 
Surakarta, sedangkan penilaian dari 24 responden lainnya (40%) 
berada dalam kategori sedang. Prosentase tersebut menunjukkan 
bahwa penilaian PRO di Surakarta mengenai kesadaran etika dan 
hukum wartawan  sebagian besar sudah baik, namun jumlahnya tidak 
jauh berbeda dengan PRO yang memberikan penilaian sedang 









Penilaian PRO di Surakarta tentang Kesadaran Etika dan Hukum 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 7 12% 2 3% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 4 7% 5 8% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 5 8% 4 7% 
BUMN - - 5 8% 5 8% 
Hotel - - 3 5% 6 10% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah - - 24 40% 36 60% 
Sumber: kuesioner no.53-60 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata PRO memberikan penilaian 
tentang kesadaran etika dan hukum wartawan di Surakarta sudah 
cukup baik. Namun, untuk PRO dari Perusahaan Swasta, Rumah 
Sakit, dan BUMN memberikan penilaian sedang terhadap kesadaran 
etika dan hukum wartawan di Surakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari 
jumlah masing-masing PRO dari ketiga instansi tersebut yang 
memberikan penilaian sedang terhadap kesadaran etika dan hukum 
wartawan di Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar PRO memberikan penilaian yang baik terhadap kesadaran etika 
dan hukum yang dimiliki wartawan di Surakarta. 
 
b.  Penilaian PRO di Surakarta tentang kesadaran wartawan di 
Surakarta dalam menjaga integritas dan profesionalisme  
Pertanyaan nomor 61-68 mengenai penilaian PRO di Surakarta tentang 
kesadaran wartawan di Surakarta dalam menjaga integritas dan 
profesionalisme, yang meliputi penilaian PRO terhadap wartawan di 
Surakarta yang melaksanakan tugas jurnalistiknya secara profesional, 
menulis berita berdasarkan data dan fakta. Selain itu pertanyaan juga 
berkaitan dengan penilaian PRO terhadap kesadaran wartawan untuk 
melakukan pemberitaan yang berimbang dan tidak merugikan orang 
lain, melakukan ralat atas pemberitaan yang keliru, serta menggunakan 









Penilaian PRO di Surakarta tentang Kesadaran Wartawan di Surakarta 
dalam Menjaga Integritas dan Profesionalisme  
 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 44 73% 
Sedang (19-29) 16 27% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
Sumber: kuesioner no.61-68 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden (73%) 
menilai bahwa kesadaran wartawan di Surakarta dalam menjaga 
integritas dan profesionalisme cukup baik, sedangkan 16 responden 
(27%) memberikan penilaian sedang terhadap kesadaran wartawan di 
Surakarta dalam menjaga integritas dan profesionalisme. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa 
kesadaran wartawan di Surakarta dalam menjaga integritas dan 






 Tabel III.22 
Penilaian PRO di Surakarta tentang Kesadaran Wartawan di Surakarta 
dalam Menjaga Integritas dan Profesionalisme Berdasarkan Asal 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 4 7% 5 8% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 4 7% 5 8% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 2 3% 7 12% 
BUMN - - 3 5% 7 12% 
Hotel - - 3 5% 6 10% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah - - 16 27% 44 73% 
Sumber: kuesioner no.61-68 
 
Berdasarkan data jawaban responden diatas dapat dilihat bahwa 
hampir sebagian dari PRO Perusahaan Swasta dan Perguruan Tinggi, 
yaitu masing-masing 4 responden, memberikan penilaian sedang 
mengenai kesadaran wartawan di Surakarta dalam menjaga integritas 
dan profesionalisme. Penilaian yang cukup baik terhadap kesadaran 
wartawan di Surakarta mengenai kesadaran dalam menjaga integritas 
dan profesionalisme diberikan oleh PRO dari Instansi Pemerintahan 
dan Hotel. Sebanyak 44 PRO memberikan penilaian yang baik 
terhadap kesadaran wartawan di Surakarta dalam menjaga integritas 
dan profesionalisme. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar PRO 
menilai bahwa wartawan di Surakarta sudah memiliki kesadaran yang 
baik dalam menjaga integritas dan profesionalisme. 
c. Penilaian PRO di Surakarta tentang kesadaran wartawan di 
Surakarta dalam membangun jejaring dan lobi  
Pertanyaan nomor 69-72 mengenai penilaian PRO di Surakarta tentang 
kesadaran wartawan di Surakarta dalam membangun jejaring dan lobi, 
yaitu meliputi penilaian PRO terhadap wartawan di Surakarta yang 
meminta konfirmasi kepada narasumber sebelum melakukan 
wawancara dan mencari sumber informasi yang dapat dipercaya. 
Selain itu pertanyaan juga berkaitan dengan penilaian PRO terhadap 
wartawan di Surakarta yang menjalin kontak pribadi dengan 
narasumber dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 







Penilaian PRO di Surakarta tentang Kesadaran Wartawan  
dalam Membangun Jejaring dan Lobi 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 44 73% 
Sedang (19-29) 16 27% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.69-72 
 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 44 responden (73%) menilai bahwa 
kesadaran wartawan di Surakarta dalam membangun jejaring dan lobi 
sudah cukup baik, sedangkan pendapat dari 16 responden lainnya 
(27%) berada dalam kategori sedang. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar PRO menilai bahwa kesadaran wartawan di Surakarta 









Penilaian PRO di Surakarta tentang Kesadaran Wartawan dalam Membangun 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 4 7% 5 8% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 2 3% 7 12% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 3 5% 6 10% 
BUMN - - 3 5% 7 12% 
Hotel - - 4 7% 5 8% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   16 27% 44 73% 
 Sumber: kuesioner no.69-72 
 
Tabel 24 menunjukkan bahwa jumlah PRO yang memberikan 
penilaian sedang terhadap kesadaran wartawan di Surakarta dalam 
membangun jejaring dan lobi jumlahnya jauh lebih sedikit 
dibandingkan dengan PRO yang memberikan penilaian cukup baik. 
Akan tetapi, hampir sebagian dari PRO Perusahaan Swasta dan Hotel, 
yaitu masing-masing 4 responden memberikan penilaian sedang 
mengenai kesadaran wartawan di Surakarta dalam membangun 
jejaring dan lobi. Sedangkan seluruh PRO dari instansi pemerintahan 
dan hotel memberikan penilaian yang baik terhadap kesadaran 
wartawan di Surakarta dalam membangun jejaring dan lobi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar PRO menilai bahwa 
kesadaran wartawan di Surakarta dalam membangun jejaring dan lobi 
sudah baik. 
 
2. Aspek Pengetahuan 
a. Penilaian PRO di Surakarta tentang pengetahuan umum yang 
dimiliki wartawan di Surakarta  
Pertanyaan nomor 73-76 mengenai penilaian PRO di Surakarta tentang 
pengetahuan umum yang dimiliki wartawan di Surakarta, yang 
meliputi penilaian PRO terhadap pengetahuan wartawan di Surakarta 
tentang permasalahan sosial, budaya, hukum, politik serta pengetahuan 
yang berkaitan dengan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Tabel III.25 
Penilaian PRO tentang Pengetahuan Umum yang dimiliki  
Wartawan di Surakarta 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 52 87% 
Sedang (19-29) 8 13% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.73-76 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat sebanyak 52 responden (87%) menilai 
bahwa pengetahuan umum yang dimiliki oleh wartawan di Surakarta 
sudah cukup baik, sedangkan penilaian 8 responden lainnya (13%) 
menilai berada dalam kategori sedang. Prosentase tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar PRO menilai wartawan di 
Surakarta memiliki pengetahuan umum yang baik. 
Tabel III.26 
Penilaian PRO tentang Pengetahuan Umum yang dimiliki  




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 2 3% 7 12% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 2 3% 7 12% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 2 3% 7 12% 
BUMN - - 2 3% 8 13% 
Hotel - - - - 9 15% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   8 13% 52 87% 
 Sumber: kuesioner no.73-76 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah PRO dari 
masing-masing instansi yang memberikan penilaian sedang terhadap 
pengetahuan umum yang dimiliki wartawan di Surakarta sangat 
sedikit. Masing-masing hanya berjumlah 2 responden dari 4 instansi 
yang berbeda. Selebihnya menilai bahwa pengetahuan umum yang 
dimiliki wartawan di Surakarta sudah cukup baik. Seluruh PRO dari 
Hotel, Instansi Pemerintahan dan Bank memberikan penilaian yang 
baik terhadap pengetahuan umum wartawan di Surakarta. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar PRO memberikan penilaian yang 
baik terhadap pengetahuan umum yang dimiliki wartawan di 
Surakarta.  
b. Penilaian PRO di Surakarta tentang pengetahuan khusus yang 
dimiliki wartawan di Surakarta  
Pertanyaan nomor 77-80 mengenai penilaian PRO di Surakarta tentang 
pengetahuan khusus yang dimiliki wartawan di Surakarta, yaitu 
penilaian PRO terhadap pengetahuan wartawan di Surakarta tentang 
teknik menulis berita, teknik wawancara, teknik menulis feature, dan 







Penilaian PRO tentang Pengetahuan Khusus yang dimiliki  
Wartawan di Surakarta 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 44 73% 
Sedang (19-29) 16 27% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.77-80 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat penilaian dari 16 responden (27%) 
tentang pengetahuan umum wartawan di Surakarta berada pada 
kategori sedang. Sementara 44 responden lainnya (73%) memberikan 
penilaian yang baik terhadap pengetahuan khusus yang dimiliki oleh 
wartawan di Surakarta. Dapat disimpulkan bahwa sebagian PRO di 
Surakarta menilai wartawan di Surakarta telah memiliki pengetahuan 









Penilaian PRO tentang Pengetahuan Khusus yang dimiliki  




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 





- - 3 5% 6 10% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 3 5% 6 10% 
BUMN - - 3 5% 7 12% 
Hotel - - 4 7% 5 8% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   16 27% 44 73% 
Sumber: kuesioner no.77-80 
Data pada tabel diatas menunjukkan PRO yang memberikan penilaian 
sedang terhadap pengetahuan khusus wartawan di Surakarta pada 
masing-masing instansi jumlahnya tidak jauh berbeda, yaitu 3-4 
responden. Sedangkan seluruh PRO dari Bank dan Instansi 
Pemerintahan menilai bahwa wartawan di Surakarta telah memiliki 
pengetahuan khusus yang baik dan dapat menunjang bidang tugas 
jurnalistiknya. Prosentase pada tabel diatas menunjukkan sebagian 
besar PRO memberikan penilaian yang baik terhadap pengetahuan 
khusus yang dimiliki wartawan di Surakarta.  
3. Aspek Keterampilan 
a. Penilaian PRO di Surakarta tentang keterampilan wartawan di 
Surakarta dalam melakukan peliputan  
Pertanyaan nomor 81-84 mengenai penilaian PRO di Surakarta tentang 
keterampilan wartawan di Surakarta dalam melakukan peliputan, yang 
meliputi penilaian PRO tentang keterampilan wartawan di Surakarta 
dalam menulis berita menggunakan bahasa yang baik dan benar, 
keterampilan melakukan investigasi, check and recheck, serta mengolah 










Penilaian PRO di Surakarta tentang Keterampilan Wartawan di 
Surakarta dalam Melakukan Peliputan 
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 45 75% 
Sedang (19-29) 15 25% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.81-84 
Berdasarkan data jawaban responden, PRO yang memberikan penilaian 
baik terhadap keterampilan wartawan di Surakarta dalam melakukan 
peliputan sejumlah 45 responden (75%). Sedangkan penilaian dari 15 
responden lainnya (25%) berada dalam kategori sedang. Prosentase 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar PRO memeberikan 
penilaian bahwa wartawan di Surakarta telah cukup memiliki 








Penilaian PRO di Surakarta tentang Keterampilan Wartawan di 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 3 5% 6 10% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 3 5% 6 10% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 4 7% 5 8% 
BUMN - - 3 5% 7 13% 
Hotel - - 2 3% 7 13% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   15 25% 45 75% 
Sumber: kuesioner no.81-84 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa prosentase PRO dari masing-
masing instansi yang memberikan penilaian baik terhadap keterampilan 
wartawan di Surakarta jumlahnya tidak jauh berbeda. Penilaian  semua 
PRO dari instansi pemerintahan dan bank berada dalam kategori tinggi.  
Hanya saja hampir separuh dari PRO Rumah Sakit, yaitu 4 responden 
yang memberikan penilaian sedang terhadap keterampilan wartawan di 
Surakarta dalam melakukan peliputan. Dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar PRO menilai bahwa keterampilan wartawan di Surakarta 
dalam melakukan peliputan sudah baik.  
b.  Penilaian PRO di Surakarta tentang keterampilan wartawan di 
Surakarta dalam melakukan analisis pemberitaan  
Pertanyaan nomor 85-88 mengenai penilaian PRO di Surakarta tentang 
keterampilan wartawan di Surakarta dalam melakukan analisis 
pemberitaan, yang meliputi penilaian PRO terhadap keterampilan 
wartawan di Surakarta keterampilan dalam menyaring fakta dan data, 
menulis berita tanpa memasukkan opini pribadi, terkesan menghakimi 
narasumber serta terampil dalam menulis berita tanpa menggunakan 
kata-kata atau gambar yang bersifat vulgar atau mengandung unsur 
pornografi. 
Tabel III.31 
Penilaian PRO di Surakarta tentang Keterampilan Wartawan 
dalam Melakukan Analisis Pemberitaan  
Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi (30-48) 42 70% 
Sedang (19-29) 18 30% 
Rendah (8-18) - - 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: kuesioner no.85-88 
 
 
Berdasarkan data jawaban responden diatas dapat dilihat sebanyak 42 
responden (70%) menilai wartawan di Surakarta sudah cukup terampil 
dalam melakukan analisis pemberitaan, sedangkan penilaian dari 18 
responden lainnya berada dalam kategori sedang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa dari 60 responden, sebagian besar memberikan 
penilaian yang baik terhadap keterampilan wartawan di Surakarta dalam 
melakukan analisis pemberitaan. 
Tabel III.32 
Penilaian PRO di Surakarta tentang Keterampilan Wartawan 




Rendah Sedang Tinggi 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Perusahaan 
Swasta 
- - 4 7% 5 8% 
Perguruan 
Tinggi 
- - 4 7% 5 8% 
Pemerintah - - - - 9 15% 
Rumah 
Sakit 
- - 4 7% 5 8% 
BUMN - - 3 5% 7 12% 
Hotel - - 3 5% 6 10% 
Bank - - - - 5 8% 
Jumlah   18 30% 42 70% 
Sumber: kuesioner no.85-88 
Tabel diatas menunjukkan bahwa PRO dari perusahaan swasta, Rumah 
Sakit, dan Perguruan Tinggi, yaitu masing-masing sebanyak 4 orang 
memberikan penilaian tentang keterampilan wartawan di Surakarta 
dalam melakukan analisis pemberitaan yang berada dalam kategori 
sedang. Sedangkan penilaian PRO dari BUMN dan Hotel, masing-
masing sebanyak 3 responden berada dalam kategori sedang. Selebihnya, 
PRO dari masing-masing instansi, seperti PRO dari Instansi 
Pemerintahan dan Bank menilai wartawan di Surakarta sudah cukup 
terampil dalam melakukan analisis pemberitaan. Berdasarkan tabel diatas 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar PRO di Surakarta memberikan 
penilaian yang baik terhadap keterampilan wartawan di Surakarta dalam 
melakukan analisis pemberitaan. 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA  
 
Bab IV ini akan membahas tentang hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen dan untuk menguji hipotesa yang 
dirumuskan dalam bab sebelumnya. Untuk mengetahui hubungan tersebut 
digunakan analisis statistik Rank Spearman. Sebelum melakukan analisis 
statistik hubungan antar variabel terlebih dahulu akan dilakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas.  
A. Uji Validitas   
 Sebelum menganalisis seluruh data, terlebih dahulu diadakan 
pengujian validitas terhadap pertanyaan dalam kuesioner. Uji validitas 
yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner 
dalam penelitian ini adalah uji validitas korelasi Product Moment 
Pearson yaitu dengan menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh 
dari setiap butir pertanyaan dengan nilai keseluruhan yang diperoleh dari 
data kuesioner dengan menggunakan program SPSS 13.0 for Windows. 
Validitas data dapat dilihat dari nilai r (koefisien korelasi) dengan taraf 
signifikansi pengujian sebesar 0,05. Apabila r hitung lebih besar dari r 
tabel maka kuesioner sebagai alat pengukur itu valid tetapi bila r hitung 
lebih kecil dari r tabel maka kuesioner sebagai alat pengukur tidak valid. 
Proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran III. 
 
1. Variabel Independen : Faktor-faktor yang Membentuk Persepsi 
Public Relations Officer (PRO). 
Hasil uji validitas untuk item pertanyaan dalam variabel Faktor-
faktor yang Membentuk Persepsi PRO dengan menggunakan SPSS 
13.0 dapat dilihat pada tabel IV.1.   
Tabel IV.1 
No rs r tabel Keterangan 
1 0.44693 0.254 Valid 
2 0.495317 0.254 Valid 
3 0.478578 0.254 Valid 
4 0.402091 0.254 Valid 
5 0.639973 0.254 Valid 
6 0.456139 0.254 Valid 
7 0.444472 0.254 Valid 
8 0.50364 0.254 Valid 
9 0.399007 0.254 Valid 
10 0.347758 0.254 Valid 
11 0.506789 0.254 Valid 
12 0.486123 0.254 Valid 
13 0.391689 0.254 Valid 
14 0.532157 0.254 Valid 
15 0.422625 0.254 Valid 
16 0.503379 0.254 Valid 
17 0.453988 0.254 Valid 
18 0.354255 0.254 Valid 
19 0.439705 0.254 Valid 
20 0.527862 0.254 Valid 
21 0.413676 0.254 Valid 
22 0.521648 0.254 Valid 
23 0.445132 0.254 Valid 
24 0.44077 0.254 Valid 
25 0.575588 0.254 Valid 
26 0.443189 0.254 Valid 
27 0.527714 0.254 Valid 
28 0.459453 0.254 Valid 
29 0.431162 0.254 Valid 
30 0.351559 0.254 Valid 
31 0.419083 0.254 Valid 
32 0.471256 0.254 Valid 
33 0.45309 0.254 Valid 
34 0.411952 0.254 Valid 
35 0.413982 0.254 Valid 
36 0.438012 0.254 Valid 
37 0.433484 0.254 Valid 
38 0.464684 0.254 Valid 
39 0.397812 0.254 Valid 
40 0.49351 0.254 Valid 
41 0.424354 0.254 Valid 
42 0.446567 0.254 Valid 
43 0.378387 0.254 Valid 
44 0.50662 0.254 Valid 
45 0.576044 0.254 Valid 
46 0.523179 0.254 Valid 
47 0.414593 0.254 Valid 
48 0.431064 0.254 Valid 
49 0.540462 0.254 Valid 
50 0.423673 0.254 Valid 
51 0.60256 0.254 Valid 
52 0.594485 0.254 Valid 
       Sumber : olah data (lihat lampiran III) 
  Secara statistika, angka korelasi yang diperoleh akan 
dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi nilai r. Diketahui 
bahwa angka kritik untuk populasi sebanyak 60 pada taraf signifikan 
0,05 adalah 0,254. 
  Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan 
lebih besar daripada r-tabel. Dengan demikian, 52 item pertanyaan 
pada variabel faktor-faktor pembentuk persepsi PRO adalah valid. 
2. Variabel Dependen: Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta. 
Hasil uji validitas untuk item pertanyaan dalam variabel Persepsi 
PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di Surakarta 
dengan menggunakan SPSS 13.0 dapat dilihat pada tabel IV.I.   
Tabel IV.2 
No rs r tabel Keterangan 
53 0.398893 0.254 Valid 
54 0.392297 0.254 Valid 
55 0.577102 0.254 Valid 
56 0.431759 0.254 Valid 
57 0.476783 0.254 Valid 
58 0.517728 0.254 Valid 
59 0.539774 0.254 Valid 
60 0.516814 0.254 Valid 
61 0.28144 0.254 Valid 
62 0.525703 0.254 Valid 
63 0.455645 0.254 Valid 
64 0.404519 0.254 Valid 
65 0.602304 0.254 Valid 
66 0.432253 0.254 Valid 
67 0.377289 0.254 Valid 
68 0.408623 0.254 Valid 
69 0.577982 0.254 Valid 
70 0.530594 0.254 Valid 
71 0.496425 0.254 Valid 
72 0.4635 0.254 Valid 
73 0.444814 0.254 Valid 
74 0.597299 0.254 Valid 
75 0.494016 0.254 Valid 
76 0.445388 0.254 Valid 
77 0.507383 0.254 Valid 
78 0.545009 0.254 Valid 
79 0.569467 0.254 Valid 
80 0.497601 0.254 Valid 
81 0.496521 0.254 Valid 
82 0.494348 0.254 Valid 
83 0.490742 0.254 Valid 
84 0.514247 0.254 Valid 
85 0.457412 0.254 Valid 
86 0.446003 0.254 Valid 
87 0.465157 0.254 Valid 
88 0.435868 0.254 Valid 
  Sumber : olah data (lihat lampiran V) 
  Secara statistika, angka korelasi yang diperoleh akan 
dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi nilai r. Diketahui 
bahwa angka kritik untuk populasi sebanyak 60 pada taraf signifikan 
0,05 adalah 0,254. 
  Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan 
lebih besar daripada r-tabel. Dengan demikian, 36 item pertanyaan 
pada variabel Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kompetensi 
Wartawan di Surakarta adalah valid. 
 
 
B. UJI RELIABILITAS 
 Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana 
pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda (konstan) 
bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Metode 
yang digunakan adalah metode Cronbach Alpha dengan menggunakan 
program SPSS 13.0. Metode Cronbach Alpha akan menghasilkan 
koefisien alpha, koefisien alpha yang semakin mendekati nilai 1 berarti 
item-item pertanyaan dalam variabel semakin reliabel. Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0.06 (Nunnally dalam Ghozali, 2001: 133). 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Variabel Dependen (Y) 
No. Variabel Alpha (α) Reliabilitas 
1 Faktor-faktor yang Membentuk 
Persepsi PRO 
0.929 Reliabel 
2 Persepsi PRO di Surakarta terhadap 0.905 Reliabel 
kompetensi wartawan di Surakarta  
Sumber : olah data (lihat lampiran IV & VI) 
 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas seperti pada tabel diatas 
diketahui nilai koefisien alpha (α) untuk variabel Faktor-faktor yang 
Membentuk Persepsi PRO = 0.929, dan untuk variabel dependen 
Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kompetensi Wartawan di Surakarta 
= 0.905. Nilai koefisien alpha (α) dari kedua variabel dalam peneltian 
adalah > 0.06 sehingga dapat dikatakan reliabel.  
C. ANALISA DATA 
 Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 
teknik statistik menggunakan rumus korelasi rank Spearman. Rumus ini 
digunakan karena dua variabel dalam penelitian ini menggunakan skala 
ordinal yaitu pengukuran dengan melakukan rangking terhadap setiap 
kategori. Teknik analisis ini juga digunakan untuk menguji hipotesis 
yang dirumuskan dalam bab sebelumnya. Hipotesis yang akan 
dibuktikan dalam penelitian ini adalah :  
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara Faktor-faktor yang 
Membentuk Persepsi PRO dengan Persepsi PRO di Surakarta 
terhadap Kompetensi Wartawan di Surakarta. 
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Keterangan :  
rs    =   Koefisien korelasi spearman 
å 2d    =   Jumlah kuadrat beda antar jenjang 
 åTx     =   Jumlah jenjang kembar variabel x 
 åTy     =   Jumlah jenjang kembar variabel y 
 N           =   Jumlah sampel 
 
Setelah semua hasil didapat, nilai rs untuk masing-masing hubungan 
dapat dicari dan selanjutnya hasil dari ketiga rs dapat dimasukan kedalam 
rumus Rank Sperman untuk mencari hubungan antara sub variabel 
independen dengan variabel dependen. 
 Dalam melakukan perhitungan untuk mencari nilai koefisien 
variabel X dan variabel Y dilakukan dengan menghitung skor (nilai) dan 
memberi rangking tiap variabel. Nilai yang kembar tidak diberi rangking 
sama, namun tetap diberi rangking yang berurutan, kemudian melakukan 
penyesuaian rangking untuk nilai kembar. Untuk mengetahui rangking 
kembar dan rangking yang disesuaikan dari variabel independen Faktor-
faktor yang Membentuk Persepsi PRO (X) dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
TABEL IV.4 
Tabel Kerja Rangking Kembar dan Rangking yang Disesuaikan 
 Variabel Independen (X) 







1 129 1 1 
2 130 1 2 
3 133 1 3 
4 136 2 5 
5 139 1 7 
6 140 2 8.5 
7 142 3 11 
8 143 3 14 
9 144 1 16 
10 145 2 17.5 
11 146 1 19 
12 147 3 21 
13 148 2 23.5 
14 149 3 26 
15 150 4 29.5 
16 151 2 32.5 
17 152 1 34 
18 153 2 35.5 
19 156 1 37 
20 158 1 38 
21 159 2 39.5 
22 175 1 41 
23 176 1 42 
24 184 1 43 
25 188 1 44 
26 191 1 45 
27 202 1 46 
28 204 2 47.5 
29 208 1 49 
30 209 1 50 
31 216 1 51 
32 227 1 52 
33 232 2 53.5 
34 234 2 55.5 
35 238 1 57 
36 240 2 58.5 
37 244 1 60 
   Sumber : Data Primer yang Diolah 
 Untuk mengetahui rangking kembar dan rangking yang 
disesuaikan dari variabel dependen Persepsi PRO di Surakarta terhadap 






Tabel Kerja Rangking Kembar dan Rangking yang Disesuaikan  






1 84 1 1 
2 88 1 2 
3 89 1 3 
4 90 2 4.5 
5 93 1 6 
6 94 3 8 
7 95 3 11 
8 96 1 13 
9 97 1 14 
10 98 2 15.5 
11 99 1 17 
12 100 1 18 
13 102 3 20 
14 103 1 22 
15 104 5 25 
16 105 4 29.5 
17 106 1 32 
18 107 2 33.5 
19 108 5 37 
20 109 2 40.5 
21 110 1 42 
22 113 1 43 
23 114 1 44 
24 119 1 45 
25 131 1 46 
26 135 1 47 
27 143 1 48 
28 145 1 49 
29 146 1 50 
30 149 1 51 
31 151 1 52 
32 161 1 53 
33 162 1 54 
34 163 1 55 
35 167 1 56 
36 168 1 57 
37 169 2 58.5 
38 170 1 60 
Sumber : Data Primer yang Diolah 
 Selanjutnya mencari nilai faktor korelasi (T). Nilai faktor korelasi 
(T) untuk variabel independen faktor-faktor yang membentuk persepsi 
PRO (X)  dapat dilihat dalam tabel berikut : 
TABEL IV.6 




t  (t3-t)/12 
1 244 1 0 
2 240 2 0.5 
3 238 1 0 
4 234 2 0.5 
5 232 2 0.5 
6 227 1 0 
7 216 1 0 
8 209 1 0 
9 208 1 0 
10 204 2 0.5 
11 202 1 0 
12 191 1 0 
13 188 1 0 
14 184 1 0 
15 176 1 0 
16 175 1 0 
17 159 2 0.5 
18 158 1 0 
19 156 1 0 
20 153 2 0.5 
21 152 1 0 
22 151 2 0.5 
23 150 4 5 
24 149 3 2 
25 148 2 0.5 
26 147 3 2 
27 146 1 0 
28 145 2 0.5 
29 144 1 0 
30 143 3 2 
31 142 3 2 
32 140 2 0.5 
33 139 1 0 
34 136 3 2 
35 133 1 0 
36 130 1 0 
37 129 1 0 
Jumlah 20 
  Sumber : Data Primer yang Diolah 
 Nilai faktor korelasi (T) untuk variabel dependen Persepsi PRO 
di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di Surakarta (Y) dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
TABEL IV.7 




t  (t3-t)/12 
1 170 1 0 
2 169 2 0.5 
3 168 1 0 
4 167 1 0 
5 163 1 0 
6 162 1 0 
7 161 1 0 
8 151 1 0 
9 149 1 0 
10 146 1 0 
11 145 1 0 
12 143 1 0 
13 135 1 0 
14 131 1 0 
15 119 1 0 
16 114 1 0 
17 113 1 0 
18 110 1 0 
19 109 2 0.5 
20 108 5 10 
21 107 2 0.5 
22 106 1 0 
23 105 4 5 
24 104 5 10 
25 103 1 0 
26 102 3 2 
27 100 1 0 
28 99 1 0 
29 98 2 0.5 
30 97 1 0 
31 96 1 0 
32 95 3 2 
33 94 3 2 
34 93 1 0 
35 90 2 0.5 
36 89 1 0 
37 88 1 0 
38 84 1 0 
Jumlah 33.5 
Sumber : Data Primer yang Diolah 
 Setelah mengetahui nilai faktor korelasi (T) selanjutnya mencari 
beda antar jenjang (di), (di²) dan ∑di². Nilai beda antar jenjang (di), (di²) 
dan ∑di² dapat dilihat dalam tabel berikut : 
    TABEL IV.8 
Nilai dan Rangking 
No Urut Rank d d2 
X Y X Y 
1 238 167 57 56 1 1 
2 240 145 58.5 49 9.5 90.25 
3 208 94 49 8 41 1681 
4 146 104 19 25 -6 36 
5 148 102 23.5 20 3.5 12.25 
6 136 108 5 37 -32 1024 
7 136 102 5 20 -15 225 
8 152 104 34 25 9 81 
9 149 89 26 3 23 529 
10 153 84 35.5 1 34.5 1190.25 
11 234 169 55.5 58.5 -3 9 
12 145 93 17.5 6 11.5 132.25 
13 153 90 35.5 4.5 31 961 
14 133 98 3 15.5 -12.5 156.25 
15 150 88 29.5 2 27.5 756.25 
16 144 105 16 29.5 -13.5 182.25 
17 142 105 11 29.5 -18.5 342.25 
18 191 108 45 37 8 64 
19 136 108 5 37 -32 1024 
20 142 98 11 15.5 -4.5 20.25 
21 232 94 53.5 8 45.5 2070.25 
22 147 109 21 40.5 -19.5 380.25 
23 129 109 1 40.5 -39.5 1560.25 
24 234 149 55.5 51 4.5 20.25 
25 147 95 21 11 10 100 
26 244 169 60 58.5 1.5 2.25 
27 140 110 8.5 42 -33.5 1122.25 
28 204 135 47.5 47 0.5 0.25 
29 140 104 8.5 25 -16.5 272.25 
30 143 104 14 25 -11 121 
31 149 105 26 29.5 -3.5 12.25 
32 159 100 39.5 18 21.5 462.25 
33 176 104 42 25 17 289 
34 149 97 26 14 12 144 
35 151 161 32.5 53 -20.5 420.25 
36 175 94 41 8 33 1089 
37 143 105 14 29.5 -15.5 240.25 
38 227 151 52 52 0 0 
39 156 95 37 11 26 676 
40 216 168 51 57 -6 36 
41 159 113 39.5 43 -3.5 12.25 
42 143 99 14 17 -3 9 
43 188 107 44 33.5 10.5 110.25 
44 204 108 47.5 37 10.5 110.25 
45 240 143 58.5 48 10.5 110.25 
46 148 106 23.5 32 -8.5 72.25 
47 130 114 2 44 -42 1764 
48 150 170 29.5 60 -30.5 930.25 
49 232 131 53.5 46 7.5 56.25 
50 150 162 29.5 54 -24.5 600.25 
51 158 95 38 11 27 729 
52 151 163 32.5 55 -22.5 506.25 
53 184 103 43 22 21 441 
54 142 96 11 13 -2 4 
55 150 146 29.5 50 -20.5 420.25 
56 145 102 17.5 20 -2.5 6.25 
åå --= XTNNx 12
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57 139 108 7 37 -30 900 
58 202 107 46 33.5 12.5 156.25 
59 147 90 21 4.5 16.5 272.25 
60 209 119 50 45 5 25 
JML         24770.5 
Sumber : Data Primer yang Diolah  
Selanjutnya melakukan perhitungan koreksi nilai kuadrat untuk variabel X 
dan variabel Y . 
 
 




















    =  17997 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan korelasi ( sr ) variabel 
independen Faktor-faktor pembentuk persepsi PRO (X) dan variabel 
dependen persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta (Y).  
Diketahui :  
å 2d  = 24770.5 
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       =  0.311 
Nilai korelasi (rs) sebesar 0.311 menunjukkan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara faktor-faktor pembentuk persepsi PRO dengan 
persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. Namun, kekuatan 
korelasinya termasuk rendah. 
D. HUBUNGAN ANTARA MASING-MASING FAKTOR PEMBENTUK 
PERSEPSI PRO DENGAN PERSEPSI PRO TERHADAP 
KOMPETENSI WARTAWAN DI SURAKARTA 
 Setelah semua hasil didapat, nilai rs untuk hubungan masing-
masing  faktor-faktor pembentuk persepsi yang meliputi faktor perhatian, 
faktor fungsional, dan faktor struktural dengan persepsi PRO terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta dapat dicari dan selanjutnya hasil dari 
ketiga rs dapat dimasukan kedalam rumus Rank Sperman untuk mencari 
hubungan antara ketiga faktor tersebut dengan persepsi PRO terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta. 
1. Hubungan antara Faktor Perhatian pembentuk persepsi PRO 
dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan 
di Surakarta  
Untuk mencari hubungan antara Faktor Perhatian yang 
membentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta adalah dengan menggunakan rumus 
Rank Spearman. Berdasarkan hasil olah data dengan SPSS 13.0 (olah 
data lampiran IX) diperoleh koefisien korelasi (rs) 0,298. 
Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya korelasi yang 
positif dan signifikan antara faktor perhatian yang membentuk persepsi 
PRO dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. 
Namun, kekuatan korelasinya termasuk rendah. Korelasi yang positif 
antara faktor perhatian yang membentuk persepsi PRO dengan persepsi 
PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta berarti semakin tinggi 
faktor perhatian yang membentuk persepsi PRO maka persepsi PRO 
terhadap kompetensi wartawan di Surakarta semakin baik. 
2. Hubungan Antara Faktor Fungsional pembentuk persepsi PRO 
dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan 
di Surakarta 
Untuk mencari hubungan antara Faktor Fungsional yang 
membentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta adalah adalah dengan menggunakan 
rumus Rank Spearman. Berdasarkan hasil olah data dengan SPSS 13.0 
(olah data lampiran IX) diperoleh koefisien korelasi (rs) 0,441. 
Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya korelasi yang 
positif dan signifikan antara faktor fungsional yang membentuk persepsi 
PRO dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. 
Kekuatan korelasinya termasuk sedang. Korelasi yang positif antara 
faktor fungsional yang membentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO 
terhadap kompetensi wartawan di Surakarta berarti semakin tinggi faktor 
fungsional yang membentuk persepsi PRO maka persepsi PRO terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta semakin baik. 
3. Hubungan Antara Faktor Struktural pembentuk persepsi PRO 
dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan 
di Surakarta 
Untuk mencari hubungan antara Faktor Struktural yang 
membentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta adalah adalah dengan menggunakan 
rumus Rank Spearman. Berdasarkan hasil olah data dengan SPSS 13.0 
(olah data lampiran IX) diperoleh koefisien korelasi (rs) 0,214. 
Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya korelasi yang 
positif dan signifikan antara faktor struktural yang membentuk persepsi 
PRO dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. 
Hal tersebut berarti semakin tinggi faktor struktural yang membentuk 
persepsi PRO disertai oleh persepsi PRO yang semakin baik terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta. Namun, kekuatan korelasinya lemah. 
Diantara ketiga faktor tersebut, yang memiliki korelasi paling 
kuat adalah korelasi antara faktor fungsional yang membentuk persepsi 
PRO dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. 
Hal tersebut berarti faktor fungsional yang meliputi kebutuhan PRO 
terhadap wartawan dan pengalaman masa lalu PRO saat berhubungan 
dengan wartawan memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan 
persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. Korelasi yang 
signifikan berarti semakin tinggi faktor fungsional yang membentuk 
persepsi PRO maka persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di 
Surakarta semakin baik. 
Setelah diketahui korelasi antara masing-masing faktor 
pembentuk persepsi dengan persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan 
di Surakarta, selanjutnya akan dilakukan uji korelasi untuk mencari nilai 
korelasi (rs) antara Faktor Perhatian Pembentuk Persepsi PRO yang 
meliputi sikap PRO tentang kompetensi wartawan di Surakarta dengan 
persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta.  
1. Korelasi antara Sikap PRO tentang kesadaran etika dan hukum 
wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
Kesadaran Etika dan Hukum Wartawan di Surakarta. 
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0 (olah data lampiran 
VIII) Sikap PRO tentang kesadaran etika dan hukum wartawan 
dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kesadaran Etika dan 
Hukum Wartawan di Surakarta memiliki nilai korelasi (rs) 0.289. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Korelasi antara sikap PRO tentang 
kesadaran etika dan hukum wartawan dengan persepsi PRO di 
Surakarta terhadap Kesadaran Etika dan Hukum Wartawan di 
Surakarta termasuk dalam kategori rendah. 
2. Korelasi antara Sikap PRO tentang Kesadaran menjaga 
integritas dan profesionalisme wartawan dengan Persepsi PRO 
di Surakarta terhadap Kesadaran Wartawan di Surakarta 
dalam Menjaga Integritas dan Profesionalisme.  
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0  (olah data 
lampiran VIII) Sikap PRO tentang Kesadaran menjaga integritas dan 
profesionalisme wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta 
terhadap Kesadaran Wartawan di Surakarta dalam Menjaga Integritas 
dan Profesionalisme memiliki nilai korelasi (rs) 0.263. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa korelasi antara Sikap PRO tentang Kesadaran 
menjaga integritas dan profesionalisme wartawan dengan Persepsi 
PRO di Surakarta terhadap Kesadaran Wartawan di Surakarta dalam 
Menjaga Integritas dan Profesionalisme termasuk dalam kategori 
rendah.         
3. Korelasi antara Sikap PRO tentang Kesadaran Membangun 
Jejaring dan Lobi dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
Kesadaran Wartawan di Surakarta dalam Membangun Jejaring 
dan Lobi.  
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0  (olah data 
lampiran VIII) Sikap PRO tentang Kesadaran Membangun Jejaring 
dan Lobi dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kesadaran 
Wartawan di Surakarta dalam Membangun Jejaring dan Lobi 
memiliki nilai korelasi (rs) 0.280. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
korelasi antara Sikap PRO tentang Kesadaran Membangun Jejaring 
dan Lobi dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Kesadaran 
Wartawan di Surakarta dalam Membangun Jejaring dan Lobi 
termasuk dalam kategori rendah.  
 
4. Korelasi antara Sikap PRO tentang Pengetahuan Umum yang 
Dimiliki Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
Pengetahuan Umum yang Dimiliki Wartawan di Surakarta. 
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0 (olah data lampiran 
VIII) Sikap PRO tentang Pengetahuan Umum yang Dimiliki 
Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Pengetahuan 
Umum yang Dimiliki Wartawan di Surakarta adalah memiliki nilai 
korelasi (rs) 0.285. Hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara 
Sikap PRO tentang Pengetahuan Umum yang Dimiliki Wartawan 
dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Pengetahuan Umum 
yang Dimiliki Wartawan di Surakarta termasuk dalam kategori 
rendah.   
5. Korelasi antara Sikap PRO tentang Pengetahuan Khusus yang 
Dimiliki Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
Pengetahuan Khusus yang Dimiliki Wartawan di Surakarta. 
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0 (olah data lampiran 
VIII) Sikap PRO tentang Pengetahuan Khusus yang Dimiliki 
Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Pengetahuan 
Khusus yang Dimiliki Wartawan di Surakarta memiliki nilai korelasi 
(rs)  0.291 . Hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara Sikap 
PRO tentang Pengetahuan Khusus yang Dimiliki Wartawan dengan 
Persepsi PRO di Surakarta terhadap Pengetahuan Khusus yang 
Dimiliki Wartawan di Surakarta termasuk dalam kategori rendah.   
6. Korelasi antara Sikap PRO tentang Keterampilan Peliputan 
yang Dimiliki Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta 
terhadap Keterampilan Peliputan yang Dimiliki Wartawan di 
Surakarta. 
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0 (olah data lampiran 
VIII) Sikap PRO tentang Keterampilan Peliputan yang Dimiliki 
Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Keterampilan 
Peliputan yang Dimiliki Wartawan di Surakarta memiliki nilai 
korelasi (rs) 0.347. Hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara 
Sikap PRO tentang Keterampilan Peliputan yang Dimiliki Wartawan 
dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Keterampilan Peliputan 
yang Dimiliki Wartawan di Surakarta termasuk dalam kategori 
tinggi.  
7. Korelasi antara Sikap PRO tentang Keterampilan Melakukan 
Analisis Pemberitaan yang Dimiliki Wartawan dengan Persepsi 
PRO di Surakarta terhadap Keterampilan yang Dimiliki 
Wartawan di Surakarta dalam Melakukan Analisis 
Pemberitaan. 
 Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS 13.0 (olah data lampiran 
VIII) Sikap PRO tentang Keterampilan Melakukan Analisis 
Pemberitaan yang Dimiliki Wartawan dengan Persepsi PRO di 
Surakarta terhadap Keterampilan yang Dimiliki Wartawan di 
Surakarta dalam Melakukan Analisis Pemberitaan memiliki nilai 
korelasi (rs) 0.341. Hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi Sikap 
PRO tentang Keterampilan Melakukan Analisis Pemberitaan yang 
Dimiliki Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
Keterampilan yang Dimiliki Wartawan di Surakarta termasuk dalam 
kategori tinggi. 
  Berdasarkan analisa diatas, yang memiliki korelasi paling kuat 
adalah Sikap PRO tentang Keterampilan Peliputan yang Dimiliki 
Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap Keterampilan 
Peliputan yang Dimiliki Wartawan di Surakarta. Hal tersebut berarti 
semakin tinggi faktor pembentuk persepsi PRO mengenai 
keterampilan peliputan yang dimiliki wartawan maka Persepsi PRO 
di Surakarta terhadap Keterampilan yang Dimiliki Wartawan di 




A. KESIMPULAN  
  Berdasarkan hasil analisis data dan uji statistik dengan 
menggunakan korelasi rank spearman pada bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Penilaian PRO di Surakarta tentang keterampilan wartawan di 
Surakarta dalam melakukan analisis pemberitaan sebesar 70%. 
Sedangkan kompetensi wartawan di bidang kesadaran terhadap etika 
dan hukum mendapat penilaian paling rendah dari PRO, yaitu 
sebanyak 60%. Kompetensi wartawan di bidang pengetahuan umum 
mendapat penilaian yang paling tinggi dari PRO di Surakarta, yaitu 
sebanyak 87%.  PRO di Surakarta yang selalu memberikan penilaian 
tinggi terhadap kompetensi wartawan di Surakarta yaitu PRO dari 
Instansi Pemerintahan dan Bank. 
2. Faktor perhatian berupa sikap PRO tentang kesadaran etika dan 
hukum wartawan dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap 
Kesadaran etika dan hukum wartawan di Surakarta memiliki nilai 
korelasi (rs) 0.289. Sedangkan yang memiliki nilai korelasi paling 
lemah adalah Sikap PRO tentang kemampuan wartawan dalam 
menjaga integritas dan profesionalisme dengan Persepsi PRO di 
Surakarta terhadap kesadaran wartawan di Surakarta dalam menjaga 
integritas dan profesionalisme dengan nilai korelasi (rs) 0.269. Faktor 
perhatian berupa Sikap PRO tentang Keterampilan Peliputan yang 
Dimiliki Wartawan dengan Persepsi PRO di Surakarta memiliki 
hubungan yang paling kuat terhadap Keterampilan Peliputan yang 
Dimiliki Wartawan di Surakarta yaitu dengan nilai korelasi (rs) 
0.347. 
3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi PRO terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta meliputi faktor perhatian, faktor 
fungsional, dan faktor struktural. Korelasi antara Faktor Perhatian 
yang membentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta 
terhadap kompetensi wartawan di Surakarta memiliki nilai korelasi 
(rs) 0,298. Sedangkan Faktor Struktural yang membentuk persepsi 
PRO dengan persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi 
wartawan di Surakarta memiliki nilai korelasi (rs) 0,214 yang berarti 
menunjukkan adanya korelasi yang positif antara Faktor Struktural 
yang membentuk persepsi PRO dengan persepsi PRO di Surakarta 
terhadap kompetensi wartawan di Surakarta, namun kekuatan 
korelasinya lemah. Korelasi yang paling kuat adalah korelasi antara 
faktor fungsional yang membentuk persepsi PRO dengan persepsi 
PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. Hal tersebut 
berarti faktor fungsional yang meliputi kebutuhan PRO terhadap 
wartawan dan pengalaman masa lalu PRO saat berhubungan dengan 
wartawan memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan 
persepsi PRO terhadap kompetensi wartawan di Surakarta. Korelasi 
yang signifikan berarti semakin tinggi faktor fungsional yang 
membentuk persepsi PRO maka persepsi PRO terhadap kompetensi 
wartawan di Surakarta semakin baik. 
4. Hasil analisis data diperoleh rs sebesar 0.311. Nilai rs menunjukkan 
adanya korelasi yang positif dan signifikan antara faktor-faktor 
pembentuk persepsi PRO dengan Persepsi PRO di Surakarta terhadap 
kompetensi wartawan di Surakarta. Namun, kekuatan korelasinya 
termasuk lemah. Diduga ada faktor lain yang berhubungan dengan 
persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di 
Surakarta.  
5. Faktor-faktor pembentuk persepsi PRO saling berhubungan dengan 
Persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di 
Surakarta. Semakin tinggi faktor pembentuk persepsi PRO maka 
semakin baik Persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi 
wartawan di Surakarta.   
 
B. SARAN-SARAN  
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dikaji tentang persepsi 
wartawan terhadap standar kompetensi wartawan dalam 
melaksanakan tugas jurnalistik mereka. Sehingga dapat diperoleh 
informasi tentang efektivitas standar kompetensi bagi profesi 
wartawan. 
2. Meskipun PRO di Surakarta memberikan penilaian yang tinggi 
terhadap keterampilan peliputan dan pengetahuan umum yang 
dimiliki oleh wartawan di Surakarta, namun penilaian terhadap 
kompetensi di bidang kesadaran etika dan hukum wartawan 
mendapat penilaian yang paling rendah. Oleh karena itu, wartawan di 
Surakarta perlu meningkatkan kompetensi di bidang kesadaran 
terhadap etika dan hukum. 
3. Untuk mengatasi kendala yang berkaitan dengan rendahnya 
kompetensi wartawan di bidang peliputan, maka PRO perlu 
meningkatkan keterampilan di bidang penulisan press release yang 
memenuhi standar atau kriteria penulisan berita. Sehingga 
memudahkan wartawan untuk menjadikan press release itu layak 
cetak (fit to print). 
4. Faktor-faktor pembentuk persepsi PRO memiliki hubungan dengan 
Persepsi PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di 
Surakarta, namun kekuatan hubungannya lemah. Hal tersebut berarti 
penilaian PRO di Surakarta terhadap kompetensi wartawan di 
Surakarta sudah baik, namun penilaian untuk beberapa aspek tentang 
kompetensi wartawan tidak terlalu tinggi. Oleh karena itu perlu 
dibangun hubungan yang lebih intensif antara PRO di Surakarta 
dengan organisasi profesi wartawan yang ada di Surakarta agar 
diperoleh persepsi yang lebih baik tentang bidang tugas masing-
masing. Dengan demikian, akan terjalin hubungan yang lebih 
harmonis antara PRO dengan wartawan. Begitu pula dengan persepsi 
PRO di Surakarta yang akan lebih baik mengenai kompetensi 
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